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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T خ
 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض
 Q م H غ
 K ى Kh خ
 D ٍ L د

 Dz ّ M ر
 R ٕ N س
 Z ٝ W ص
 S ٙ H ط
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Di ع

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) panjang = Â misalnya  ٍها menjadi qâla  

Vocal (i) panjang = Î misalnya  ٍَه menjadi qîla  

Vocal (u) panjang = Û misalnya  ٕٝد menjadi dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan“iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) =  ٞـ misalnya  ٍٞه menjadi qawlun  

Diftong (ay) =  ـٍــ misalnya  خٍش menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya  ُِذسسح اُشسِح menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya ِٛلا سحٔح كـى menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ٍا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

Muslim Lyadi (2025) : “Peran dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah Sebagai 

Manager (Pengelola) Dalam Pengembangan 

Profesionalitas Guru di Sekolah Dasar Islam  

Terpadu Al Falaah Rengat Kabupaten Indragiri 

Hulu” 

 

Penelitian ini untuk menganalisis masalah di lapangan yang peneliti 

temukan seperti belum meratanya tingkat profesionalitas guru, keterbatasan 

pelatihan berkelanjutan, serta kendala  waktu dan sarana dalam pengembangan 

profesionalitas guru di sekolah dasar Islam  terpadu Al Falaah Rengat Kabupaten 

Indragiri Hulu dengan menganalisis manajemen kepemimpinan kepala sekolah 

dan melihat faktor pendukung serta penghambat kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru. Jenis penelitian adalah penelitian lapangan 

dengan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi pustaka yang kemudian dianalisis lalu ditarik kesimpulan. 

Sedangkan untuk lokasi penelitian ini di jalan Narasinga Ujung, Kelurahan 

Kampung Dagang, Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kepala 

sekolah dalam pengembangan profesionalitas guru di sekolah dasar Islam  terpadu 

Al Falaah Rengat meliputi fungsi perencanaan (planning), fungsi 

pengorganisasian (organizing), fungsi pengarahan (actuating), dan fungsi 

pengawasan (controlling) sebagai dasar dalam menyusun manajemen. Penerapan 

fungsi manajemen ini dilakukan agar kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat 

dapat membuat kebijakan, prosedur, standar & metode pelaksanaan mengajar 

guru, menetapkan jumlah kuota dalam penerimaan siswa/i baru, mengidentifikasi 

tantangan, permasalahan, maupun potensi yang ada sebelum menyusun rencana 

pengembangan sekolah, menetapkan guru dan pegawai pada tujuan sekolah, 

melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan, memberikan 

pengarahan, pelatihan, motivasi, dan penghargaan terhadap guru, mencukupi 

keperluan guru sesuai dengan kegiatan pekerjaannya, menerapkan program 

pemberdayaan musyawarah guru mata pelajaran(MGMP), mewajibkan para guru 

untuk membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah, dan mewajibkan simposium 

guru. Untuk faktor pendukung meliputi beberap aspek penting seperti: 1) 

Komitmen dan kepemimpinan kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat. 2) 

Dukungan sarana dan prasaran. 3) Program pelatihan dan pengembangan yang 

terencana. 4) Program pembinaan guru secara profesional, dan 5) Program 

kenyamanan dan keamanan sekolah. Sedangkan untuk faktor penghambat 

meliputi: 1) Kurangnya komitmen guru. 2) Waktu yang terbatas. 3) Keterbatasan 

anggaran, dan 4) Kepemimpinan yang kurang efektif. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Kepemimpinan, dan Profesionalitas Guru. 
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ABSTRACT 

Muslim Lyadi (2025) : “The Role and Responsibilities of the Principal as 

Manager in Developing Teacher Professionalism at 

Al Falaah Rengat Integrated Islamic Elementary 

School, Indragiri Hulu Regency” 

 

This study aims to analyze the problems in the field that researchers found, 

such as the uneven level of teacher professionalism, limited ongoing training, and 

time and facility constraints in developing teacher professionalism at the Al 

Falaah Rengat Integrated Islamic Elementary School, Indragiri Hulu Regency by 

analyzing the principal's leadership management and looking at the supporting 

and inhibiting factors of the principal in developing teacher professionalism. The 

type of research is field research with qualitative research methods. Data 

collection techniques through observation, interviews and literature studies which 

are then analyzed and conclusions are drawn. Meanwhile, the location of this 

research is on Narasinga Ujung Street, Kampung Dagang Village, Rengat District, 

Indragiri Hulu Regency, Riau. Based on the results of the study, it shows that the 

application of principal management in developing teacher professionalism at the 

Al Falaah Rengat Integrated Islamic Elementary School includes planning 

functions, organizing functions, directing functions (actuating), and supervisory 

functions (controlling) as a basis for compiling management. The implementation 

of this management function is carried out so that the principal of SDIT Al Falaah 

Rengat can create policies, procedures, standards & methods of teaching teachers, 

determine the number of quotas in accepting new students, identify challenges, 

problems, and potentials before preparing school development plans, assign 

teachers and employees to school goals, participate in decisions, actions and 

deeds, provide direction, training, motivation, and appreciation to teachers, fulfill 

teacher needs according to their work activities, implement a subject teacher 

deliberation empowerment program (MGMP), require teachers to read and write 

journals or scientific papers, and require teacher symposiums. Supporting factors 

include several important aspects such as: 1) Commitment and leadership of the 

principal of SDIT Al Falaah Rengat. 2) Support for facilities and infrastructure. 3) 

Planned training and development programs. 4) Professional teacher development 

programs, and 5) School comfort and safety programs. While inhibiting factors 

include: 1) Lack of teacher commitment. 2) Limited time. 3) Budget limitations, 

and 4) Ineffective leadership. 

 

Keywords: Management, Leadership, and Teacher Professionalism. 
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خلا   

Muslim Lyadi (2025) : “ مدير المدرسة في تطىير الكفاءة المهنية للمعلمين في دور ومسؤوليات 

مدرسة الفلاح رينجات الإسلامية الابتدائية المتكاملة، إندراجيري، 

 ”مقاطعة هىلى

    

ذٜذف ٛزٙ اُذساسح إُى ذحٍَِ أُشٌلاخ اُرً سطذٛا اُثاحصٕٞ كً ٓذسسح اُللاغ سٌ٘ـاخ 

إٗذساظٍشي ُٛٞٞ، ٝاُرً ذؼٍن ذطٌٞش ًلاءج أُؼٍِٖٔ، ٝرُي ٖٓ الإسلآٍح الاترذائٍح أُرٌآِح، كً ٓواطؼح 

خلاٍ ذحٍَِ أسِٞب الإداسج اُوٍادٌح ُِٔذٌش، ٝدساسح اُؼٞآَ اُذاػٔح ٝأُؼٍوح ُرطٌٞش ًلاءج أُؼٍِٖٔ. ذؼرٔذ 

خ اُذساسح ػِى اُثحس أٍُذاًٗ تاسرخذاّ أُٜ٘ط اُ٘ٞػً، حٍس ظُٔؼد اُثٍاٗاخ ٖٓ خلاٍ أُلاحظح ٝأُواتلا

ٝدساسح الأدتٍاخ، شْ حُِِد اُثٍاٗاخ ٝاسرخُِظد اُ٘رائط. ٌوغ ٓٞهغ اُذساسح كً شاسع ٗاساسٍ٘ـا أٝظٞٗؾ، 

هشٌح ًآثٞٗؾ داؿاٗؾ، ٓ٘طوح سٌ٘ـاخ، ٓواطؼح إٗذساظٍشي ُٛٞٞ، سٌاٝ. ٝذظُٜش ٗرائط اُذساسح إٔ ذطثٍن 

اُللاغ سٌ٘ـاخ الإسلآٍح الاترذائٍح أسِٞب الإداسج اُوٍادٌح ُِٔذٌش كً ذطٌٞش ًلاءج أُؼٍِٖٔ كً ٓذسسح 

أُرٌآِح ٌشَٔ ٝظائق اُرخطٍط ٝاُر٘ظٍْ ٝاُرٞظٍٚ )اُر٘لٍز( ٝالإششاف )اُشهاتح(، ًأساط ُلإداسج. ٌرْ ذ٘لٍز 

ٛزٙ اُٞظٍلح الإداسٌح ُرٌٍٖٔ ٓذٌش ٓذسسح اُللاغ سٗعد الاترذائٍح ٖٓ ٝضغ اُسٍاساخ ٝالإظشاءاخ 

ٍٖ، ٝذحذٌذ حظض هثٍٞ اُطلاب اُعذد، ٝذحذٌذ اُرحذٌاخ ٝأُشٌلاخ ٝأُؼاٌٍش ٝأساٍُة ذذسٌة أُؼِٔ

ٝالإٌٓاٍٗاخ هثَ إػذاد خطط ذطٌٞش أُذسسح، ٝذٌٍِق أُؼٍِٖٔ ٝأُٞظلٍٖ تأٛذاف أُذسسح، ٝأُشاسًح 

كً اُوشاساخ ٝالإظشاءاخ، ٝذٞكٍش اُرٞظٍٚ ٝاُرذسٌة ٝاُرحلٍض ٝاُروذٌش ُِٔؼٍِٖٔ، ٝذِثٍح احرٍاظاذْٜ ٝكوًا 

شطح ػِْٜٔ، ٝذ٘لٍز تشٗآط ذٌٍٖٔ أُؼٍِٖٔ كً ٓعاٍ ذخظظْٜ، ٝإُضآْٜ توشاءج ًٝراتح أُعلاخ لأٗ

( اُرضاّ ٓذٌش 1ٝالأٝسام اُؼٍِٔح، ٝػوذ ٗذٝاخ خاطح تْٜ. ٝذشَٔ اُؼٞآَ اُذاػٔح ػذج ظٞاٗة ٜٓٔح، ٜٓ٘ا: 

( تشآط اُرذسٌة 3اُلاصٓح. ( ذٞكٍش أُشاكن ٝاُثٍ٘ح اُرحرٍح 2ٓذسسح اُللاغ سٗعد الاترذائٍح ٝهٍادذٚ. 

( تشآط ساحح ٝسلآح أُذسسح. أٓا اُؼٞآَ 5( تشآط اُرطٌٞش أًُٜ٘ ُِٔؼٍِٖٔ. 4ٝاُرطٌٞش أُخططح. 

( ضؼق اُوٍادج4( ٓحذٝدٌح أٍُضاٍٗح. 3( ضٍن اُٞهد. 2( هِح اُرضاّ أُؼٍِٖٔ. 1أُؼٍوح كرشَٔ:  . 

 

.الإدارة والقيادة واحترافية المعلم :الكلمات الدالة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan 

selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan 

masyarakat. Pendidikan juga memberikan sahamnya bagi pemecahan berbagai 

masalah sosial kontemporer dengan melatih generasi muda untuk berfikir 

sehat agar segala aktifitas mereka didalam masyarakat bersifat orisinal dalam 

arti bukan impor atau tentative, melainkan lahir dari tradisi yang diadaptasi 

secara koordinatif dengan berbagai realitas perkembaagan zaman.
1
 

Pendidikan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Pada tahun 1901 adalah awal mulanya adanya pendidikan di Indonesia 

ketika sedang terjadinya penjajahan yang dilakukan Belanda terhadap 

indonesia. Pada masa itu, Belanda membangun berbagai sekolah bagi 

penduduk pribumi. Hal ini dilakukan Belanda dengan tujuan sebagai bentuk 

                                                           
1
 Muwahid Shulhan, Soim, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Dasar Menuju 

Peningkatan Muru pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras. 2013), hal. 2. 
2
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 

ayat (1) 
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kebijakan etika yang diterapkan Belanda. Pendidikan pada masa itu hanya bisa 

dikenyam oleh orang orang tertentu seperti anak pejabat dan bangsawan. 

Namun, seiring berjalannya waktu, selain adanya intervensi Belanda, sistem 

pendidikan di Indonesia pun semakin berkembang.
3
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek pendukung dalam kemajuan 

suatu bangsa dan negara. Kunci maju mundurnya suatu bangsa ada pada 

bidang pendidikan. Dunia pendidikan merupakan pranata yang terlibat 

langsung dalam mempersiapkan masa depan pradapan manusia.
4
 

Pendidikan Islam di Indonesia dalam sejarah penjangnya, mulai pada 

masa penajajahan sampai Indonesia merdeka menghadapi berbagai persoalan 

dan kesenjangan dalam berbagai aspek, berupa persoalan dikotomi pendidikan, 

kurikulum, tujuan, sumber daya, serta manajemen pendidikan Islam.
5
 

Pendidikan Islam memiliki berbagai persoalan dalam mengembangkannya. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam sudah selayaknya memiliki mutu 

pendidikan yang tingi dalam memberikan pengajaran kepada semua siswa/i. 

Mutu pendidikan yang tinggi dapat dirasakan apabila sekolah memiliki 

pengajar yang profesional, fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, serta 

lingkungan sekolah yang nyaman. 

 

                                                           
3
 Syamsul Hidayat, ddk, Perkembangan Pendidikan Di Indonesia : Systematic Literarure 

Review, Tadbir Muwahhid, Volume 7, Nomor 1 April 2023, hal. 32. 
4
 Muh Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 

hal. 226. 
5
 Miftahul Huda, Rhoni Rodin, Perkembangan Pendidikan Islam di Indonesia dan Upaya 

Penguatannya dalam Sistem Pendidikan Nasional, Journal of Islamic Education Research Vol. 1 

No. 02 Juni 2020, hal. 40. 
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Pendidikan Islam memiliki tujuan yang baik bagi ummat manusia. 

Menurut Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu memurnikan ketaatan dan 

peribadatan hanya kepada Allah. Naquib al-Attas mengemukakan tujuan akhir 

pendidikan Islam adalah manusia yang baik. Sedangkan Atiyyah al-Abrasyi 

dan Munir Mursy menyetujui pendapat Al-Ghazali bahwa tujuan akhir 

pendidikan Islam adalah kesempurnaan manusia (al-kamalah al-insaniyah).
6
 

Pendidikan Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional mengatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
7
 

Dalam mendidik siswa, sangat dibutuhkan tenaga pengajar yang 

berkualitas, yang mampu memberikan pengarahan kepada siswanya. Selain 

itu, diperlukan juga kerjasama dari berbagai pihak seperti orang tua, siswa, 

guru, dan kepala sekolah. 

                                                           
6
 Ali Mudlofir, Pendidikan Karakter: Konsep dan Aktualisasinya dalam Sistem 

Pendidikan Islam, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, Nomor 2, Oktober 2013, hal. 231. 
7
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II, 

Pasal 3. 
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Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh 

dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, 

memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksankan tugasnya. Menurut 

Eggen dan Kauchak dalam Zakaria mengemukakan bahwa peran kepala 

sekolah dalam kepemimpinan pembelajaran menggambarkan tindakan yang 

dilakukan (kepala sekolah) untuk mengembangkan lingkungan kerja yang 

produktif dan memuaskan bagi guru yang pada akhirnya mampu menciptakan 

kondisi belajar siswa semangkin baik.
8
 

Kepala sekolah sebagai edukator, motivator yang harus melaksanakan 

pembinaan kepada guru di sekolah yang dipimpinnya karena faktor manusia 

merupakan faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu 

organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor 

manusia yang menentukannya. Profesionalisme guru tidak akan ada atau 

berjalan mulus tanpa adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

sebab salahsatu diantara cara guru agar bisa menjadi guru profesional adalah 

dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu guru.
9
 

Menurut Nur Uhbiyati pendidik atau guru adalah orang dewasa yang 

bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 

                                                           
8
 Mustopa Yusup, Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, Manajer 

Pendidikan, Vol. 9, No.1, Maret 2015, hal. 96. 
9
 Saputra, Jairi, S. Rohaetin, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 1 Tewang Sangalang Garing Kabupaten Katingan, Jurnal 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Desember, 2019 (11) 2, hal. 271. 
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melaksankan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, 

sebagai makhluk sosial, sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.
10

 

Guru dijadikan tumpuan dan kepercayaan yang besar dalam mengubah 

dan meningkatkan kualitas peserta didik. Dalam dirinya ada dua fungsi yang 

tidak bisa dipisahkan yaitu mendidik dan mengajar. Mendidik artinya guru 

mengubah dan membentuk perilaku dan kepribadian peserta didik. 

Pengetahuan yang diterimanya dari seorang guru bukanlah akhir dari proses 

pembelajaran, akan tetapi nilai-nilai dalam ilmu pengetahuan diwujudnyatakan 

dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Guru dikatakan sebagai guru teladan erat kaitannya dengan guru yang 

baik dan profesional. Menjadi guru yang baik dan profesional harus memenuhi 

kriteria dan syarat-syarat menjadi guru. Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan syarat-syarat untuk menjadi guru 

yaitu seseorang harus memiliki ijazah, sehat jasmani dan rohani, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkelakuan baik, bertanggung jawab dan 

berjiwa nasional. Pernyataan tersebut telah menyatakan dengan jelas mengenai 

syarat dan ketentuan untuk menjadi seorang guru yang baik dan profesional. 

Pernyataan tersebut juga menyebutkan tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan oleh seorang guru dalam mengajar, seperti berkelakuan baik, 

bertanggung jawab dan berjiwa nasional. Guru yang bersikap baik dan 

                                                           
10

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 65. 
11

 Juhji, Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan, Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Vol.10 No.1 Tahun 2016, hal. 53. 
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professional sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dan suasana 

lingkungan sekolah.
12

 

Sikap baik guru dalam mengajar dapat dijadikan contoh bagi siswa-

siswanya. Sikap baik guru dapat ditunjukkan dengan bersikap adil pada semua 

siswa, percaya dan suka kepada murid-muridnya, bersikap sabar dan rela 

berkorban untuk kepentingan pembelajaran, beribawa dihadapan siswa, 

bersikap baik terhadap guru guru lainnya, bersikap baik terhadap masyarakat 

umum, benar-benar menguasai mata pelajaran yang diajarkannya, menyukai 

mata pelajaran yang diajarkannya dan berpengetahuan luas.
13

 

Begitu banyak peran guru dalam dunia pendidikan, namun 

permasalahan yang saat ini sedang terjadi adalah masih banyaknya guru yang 

kurang persiapan dalam mengajar, tidak bisa menerapkan metode mengajar 

yang aktif dan menyenangkan, tidak memanfaatkan perkembangan teknologi, 

kurang mampu memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses belajar 

mengajar, kurangnya dalam memahami karakter siswa, kurangnya interaksi 

disaat melakukan pengajaran. Selain itu masih banyak guru atau pendidik yang 

melakukan kegiatan mengajar sesuai dengan keinginannya sendiri dengan 

banyak memberikan tugas tanpa banyak menjelaskan apa yang harus siswa/i 

ketahui. 

Berdasarkan permasalahan ini, peran kepala sekolah dalam suatu 

lingkungan sekolah sangatlah diperlukan. Kepala sekolah merupakan 

pemimpin bagi sekolah, yang memiliki tanggung jawab terhadap seluruh 

                                                           
12

 Yudistita, dkk, Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar dalam Perspektif Islam, 

Murid : Jurnal Pemikiran Mahasiswa Agama Islam, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2024, hal. 3. 
13

 Ibid., 
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kegiatan sekolah serta memiliki tugas mengelola seluruh sumberdaya sekolah. 

Keputusan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan guru dan murid. Guru akan bekerja lebih maksimal dengan 

dukungan dan arahan yang diberikan pimpinan kepala sekolah. Profesionalitas 

guru akan berjalan lurus dengan baik selaras dengan keputusan yang diberikan 

kepala sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas dalam 

memberikan keputusan dan kinerja akan melahirkan profesionalitas guru 

dalam mengajar. 

Kepala sekolah harus memiliki strategi dalam menciptakan hubungan 

yang sehat dengan lingkungan, mencari ide-ide baru, mewujudkannya menjadi 

kenyataan, mengintegrasikan setiap kegiatan, mengorganisir seluruh tenaga 

kependidikan di sekolah, dan mengembangkan metode pengajaran yang 

canggih yang dapat meningkatkan minat belajar siswa/i di sekolah. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, Kecamatan Rengat 

merupakan sebuah kecamatan yang memiliki sekolah dasar (SD) terbanyak di 

Kabupaten Idragiri Hulu dengan jumlah sekolah dasar (SD) sebanyak 33 

sekolah.
14

 Setelah peneliti melakukan pengamatan secara langsung, jika dilihat 

dari lokasi, jumlah guru, sarana dan prasarana mendukung, presentase minat 

siswa dan beberapa prestasi, SDIT Al Falaah Rengat merupakan salah satu 

sekolah dasar (SD) yang lebih menonjol dari beberapa sekolah dasar lainnya.  

SDIT Al Falaah Rengat merupakan sekolah dasar Islam terpadu yang 

menerapkan ajaran-ajaran Islam sesuai dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang 

                                                           
14

 https://inhukab.bps.go.id/id/statistics-table/3/  Diakses Pada Tanggal 15 Februari 2025 

Pukul 20.19 WIB 

https://inhukab.bps.go.id/id/statistics-table/3/
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memiliki beberapa unggulan diantaranya adalah: Te r- Akreditasi A, target 

hafalan Qur‟an 2 Juz, sekolah berbasis smart school, berprestasi, fasilitas 

sekolah yang menarik, menggunakan kurikulum terbaru, serta beragam 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan siswa/i yang selama ini 

diterapkan di SDIT Al Falaah Rengat juga tergolong sangat baik. Sebagaimana 

yang terlihat pada Tabel I.1 dibawah ini: 

Tabel I.1 

Data Kegiatan Ekstrakurikuler SDIT Al Falaah 

Rengat 

Kegiatan Ekstrakurikuler SDIT Al Falaah 

Tahfidz Engglish Club 

Sains Club Arabic Club 

Seni Baca Al-Qur‟an Pramuka 

Kaligrafi Arcery Club 

Tahfidz Club Karate 

Taekwondo 

Sumber Data: SDIT Al Falaah Rengat 

Berdasarkan Tabel I.1 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler SDIT Al Falaah sangat berpengaruh terhadap tingkat 

perkembangan pengetahuan siswa/i. Hal ini dapat dlihat dari hasil prestasi 

yang telah didapatkan siswa/i SDIT Al Falaah baik di tingkat provinsi, 

kabupaten maupun tingkat internal. Sebagaimana yang terlihat pada Tabel 

berikut ini: 

Tabel I.2 

Prestasi Siswa/i SDIT Al Falaah Rengat 

No Nama Ekstrakurikuler Prestasi  Tingkat 

1 Fatimah al faizah Taekwondo Emas Open Turnament 

Walikota Solok 

2 M. Imam mujahid Taekwondo Emas Open Turnament 

Walikota Solok 

3 M. Zikri al faith Taekwondo Perak Open Turnament 
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Walikota Solok 

4 Bagus afan. A Taekwondo Perak Open Turnament 

Walikota Solok 

5 M. Fahri erzan Taekwondo Perak Open Turnament 

Walikota Solok 

6 M. Fayyazi firuz 

todima 

Taekwondo Perak Open Turnament 

Walikota Solok 

7 M. Sakhi zaidan 

ramadhan 

Taekwondo Perunggu Open Turnament 

Walikota Solok 

8 M. Bintang pratama Taekwondo  Perunggu Open Turnament 

Walikota Solok 

9 Tio daffan atallah Taekwondo Perunggu Open Turnament 

Walikota Solok 

10 Anindya naziha Archery Emas Kejurprov 

11 Habibi thaqif Archery - Kejurprov 

12 Sepri hanif at thoriq Archery - Kejurprov 

13 Fathia izzatunnisa Ceramah Terbaik 4 Musabaqoh BMT 

14 Wafiza almahyra 

rizki 

Tahfidz Terbaik 1 Internal 

15 Khalila hasna fariza Tahfidz Terbaik 3 Internal 

Sumber Data: SDIT Al Falaah Rengat 

Berdasarkan Tabel I.2 di atas, kepala sekolah SDIT A l Falaah Rengat 

berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan siswa/i baik dibidang pelajaran 

formal maupun ekstrakurikuler. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengembangkan kemampuan siswa, memperluas wawasan, mengembangkan 

bakat dan minat siswa, dan memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

untuk memperluas pengalaman sosial. 

Selain meningkatkan kemampuan dan pengalaman siswa/i, kepala 

sekolah SDIT Al Falaah juga berkomitmen untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan professional guru. Langkah yang telah dilakukan 
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kepala sekolah SDIT Al Falaah adalah melakukan pelatihan, studi banding, 

pengawasan, pembinaan dan evaluasi terhadap kinerja guru.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, SDIT Al Falaah Rengat yang berlokasi  di 

Jln. Narasinga Ujung, Kelurahan Kampung Dagang, Kecamatan Rengat, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau sangat menarik untuk dijadikan penelitian 

dalam sebuah tulisan tesis dengan judul: “Peran dan Tanggung Jawab 

Kepala Sekolah Sebagai Manager (Pengelola) Dalam Pengembangan 

Profesionalitas Guru di Sekolah Dasar Islam  Terpadu Al Falaah Rengat 

Kabupaten Indragiri Hulu” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan 

identifikasi masalah dari penelitian ini: 

a. Kurangnya profesionalitas guru dalam proses belajar mengajar 

sehingga gagal menyajikan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan 

bermanfaat bagi siswa. 

b. Penggunaan metode dan model pembelajaran yang kurang inovasi, 

sehingga mengakibatkan kebosanan peserta didik dalam belajar. 

c. Kurangnya kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik untuk 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

                                                           
15

 Wawancara Dengan Guru SDIT Al Faalah Rengat Pada Tanggal 13 Februari Pukul 

10.03 WIB. 
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d. Kurang maksimalnya peran kepala sekolah dalam mengatur dan 

mengarahkan guru dalam proses pembelajaran agar guru tetap 

konsisten dan prefesional. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dikemukakan 

sebelumnya di atas agar permasalahan yang akan dikaji lebih fokus dan 

terarah, maka kemudian permasalahan akan dibatasi pada kepemimpinan 

kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di sekolah 

dasar Islam terpadu Al Falaah Rengat. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen kepala sekolah sebagai manager dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di sekolah dasar Islam terpadu 

Al Falaah Rengat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di sekolah dasar Islam terpadu 

Al Falaah Rengat? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis manajemen kepala sekolah sebagai manager dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di sekolah dasar Islam terpadu 

Al Falaah. 

b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah 

dalam mengembangkan profesionalitas guru di sekolah dasar Islam 

terpadu Al Falaah Rengat. 

2. Manfaat Penelitian  

Sedangkan yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pihak akademisi: penelitian ini kiranya dapat memberikan sumbangan 

bagi dunia akademis dalam melakukan kajian-kajian yang berkaitan 

dengan pengembangan profesionalitas guru. 

b. Pihak praktisi atau lembaga penggagas pendidikan di Indonesia: hasil  

penelitian ini kiranya bisa menjadi satu rujukan untuk menelaah 

kembali aturan-aturan yang bisa menyokong sebuah kemaslahatan 

umat. 

c. Pihak penulis: memperkaya khazanah keilmuan penulis, terutama 

dalam pengembangan profesionalitas guru. 

d. Pihak pemerintah: dapat menjadikan sebuah aturan yang bisa dijadikan 

peraturan perundang-undangan untuk Kabupaten Indragiri Hulu demi 

menyokong Visi dan Misi Kabupaten Indragiri Hulu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Tentang Manajemen Pendidikan Islam 

1. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 

Dalam makna bahasa, manajemen berarti keterlaksanaan dan tata 

pimpinan. Secara etimologis, manajemen be rarti ketatalaksanaan dan tata 

pimpinan, bisa juga manajemen berarti kepemimpinan terhadap suatu 

kelompok guna mencapai tujuan. Sedangkan secara terminologis 

manajemen berarti ilmu atau seni mengatur pemanfaatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan sumber daya lain secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu.
16

 

Manajemen menurut istilah adalah proses mengoordinasikan 

aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif 

dengan dan melalui orang lain.
17

 Winda Sari mengutarakan manajemen 

sebagai ilmu atau seni untuk membuat orang lain mau dan bersedia 

berkerja untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. oleh 

sebab itu manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan 

untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan 

                                                           
16

 Mohammad Thoha, Manajemen Pendidikan Islam Konseptual dan Operasional, 

(Surabaya: Pustaka Radja, 2016), hal. 1. 
17

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hal. 2. 
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memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan.
18

 

Banyak ahli memberikan pengertian tentang manajemen. 

Diantaranya adalah: 

1) Menurut Melayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, 

yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan tertentu.
19

 

2) James AF. Sroner mengemukakan bahwa manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-

usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
20

 

3) Menurut G.R Terry manajemen merupakan suatu proses yang khas 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan yang dimanfaatkan baik ilmu maupun seni untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
21

 

Kata manajemen dalam bahasa Arab pada hakikatnya sama dengan 

kata “al-tadbir” yang berarti pengaturan. Kata ini merupakan derivasi dari 

kata “dabbara” yang artinya mengatur, yang banyak terdapat dalam Al-

Qur‟an, misalnya; Surat as-Sajadah ayat 5, yang artinya: “Dia mengatur 

                                                           
18

 Winda sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” Jurnal 

Imu Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, edisi September 2012, hal. 41. 
19

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, Op.Cit, hal. 1. 
20

 Muwahid Shulhan, Soim, Op.Cit, hal. 6. 
21
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segala urusan dari langit dan ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-

Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 

perhitunganmu”. Dari ayat tersebut dapat diambil suatu penjelasan bahwa 

Allah SWT merupakan pengatur alam. Namun demikian, sebagai khalifah 

di muka bumi ini, manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 

sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini.
22

 

Pendidikan Islam merupakan suatu upaya mengembangkan, 

mendorong dan mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan 

nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk 

pribadi yang lebih sempurna baik yang berkaitan dengan akal, perasaan 

maupun perbuatan.
23

 

Sementara itu, manajemen pendidikan Islam menurut Ramayulis 

adalah suatu proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat 

Islam, lembaga pendidikan atau yang lainnya), baik perangkat keras 

maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan 

orang lain secara efektif, efesien, dan produktif untuk mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia maupun di akhirat.
24

 

Selain itu, manajemen pendidikan Islam juga diartikan sebagai 

kegiatan yang terstruktur yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

penempatan staf (karyawan) dan pengawasan dalam seluruh unsur 

pendidikan, yang meliputi kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, 

                                                           
22
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23
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24

 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, Op.Cit, hal. 2. 



16 
 

peserta didik, sarana dan prasarana, pembiayaan, hubungan masyarakat, 

dan penciptaan budaya kerja pendidikan.
25

 

Menurut Prof. Dr. Mujamil Qomar manajemen pendidikan Islam 

adalah suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara Islami 

dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang 

terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 

efisien.
26

 

Lebih lanjut definisi di atas dapat dijabarkan sebagai berikut untuk 

mempermudah pemahaman dan implikasi yang ada:
27

 

1) Proses pengelolaan lembaga pendidikan secara Islami. Dalam proses 

pengelolaan ini aspek yang ditekankan adalah nilai keislaman yang 

bersandar pada Al Qur‟an dan Al Hadist. Misalnya terkait dengan 

pemberdayaan, penghargaan, kualitas, dll. 

2) Lembaga pendidikan Islam. Fokus dan manajemen pendidikan Islam 

adalah menangani lembaga pendidikan Islam mulai dan pesantren, 

madrasah, perguruan tinggi dan sebagainya. 

3) Proses pengelolaan pendidikan Islam secara Islami. Proses pengelolaan 

harus sesuai dengan kaidah-kaidah Islam atau memakai kaidah-kaidah 

menejerial yang sifatnya umum tapi masih sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. 

                                                           
25

 Mohammad Thoha, Op.Cit, hal. 2. 
26
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4) Dengan cara menyiasati. Hal ini mengandung makna strategi, karena 

manajemen penuh siasat atau strategi yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan. Demikian pula dengan manajemen pendidikan Islam yang 

selalu memakai strategi tertentu. 

5) Sumber-sumber belajar dan hal-hal yang terkait. Sumber-sumber 

belajar di sini memiliki cakupan yang luas, yaitu: 

a. Manusia, yang meliputi: guru, murid, pegawai dan pengurus. 

b. Bahan, yang meliputi buku, perpustakaan, dll. 

c. Lingkungan merupakan segala hal yang mengarah kemasyarakat d. 

Alat dan peralatan seperti alat peraga, laboratorium, dsb. 

d. Aktivitas yang meliputi keadaan sosio politik, sosio kultural dalam 

masyarakat. 

6) Tujuan pendidikan Islam. Tujuan merupakan hal yang vital yang 

mengendalikan dan mempengaruhi komponenkomponen dalam 

lembaga pendidikan agama Islam. 

7) Efektif dan efisien. Artinya, manajemen yang berhasil mencapai tujuan 

dengan penghematan tenaga, waktu dan biaya. 

2. Dasar Manajamen Pendidikan Islam 

Dasar manajemen pendidikan Islam secara garis besar terdapat 3 

(tiga), yaitu: al-Qur‟an, as-Sunnah dan Atsar serta Perundangundangan 

yang berlaku di Indonesia.
28

 

 

                                                           
28

 Samudi, dkk, Op.Cit, hal. 7. 
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1) Al-Qur‟an 

Banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang bisa menjadi dasar tentang 

manajemen pendidikan Islam. Ayat-ayat tersebut bisa dipahami setelah 

diadakan penela‟ahan secara mendalam. Di antara ayat-ayat al-Qur‟an 

yang dapat dijadikan dasar manajemen pendidikan Islam ialah: 

Surat at-Taubah ayat 122: 

  ْْ ُٜ ْ٘ ِّٓ َِّ كشِْهحٍَ  ًُ  ْٖ ِٓ لَا ٗلَشََ  ْٞ  كََِ
اۤكَّحًًۗ ًَ ا  ْٝ لِشُ ْ٘ ٍَ ُِ  َٕ ْٞ ُ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ َٕ ا ا ًَ ا  َٓ َٝ

ا  ْْٓٞ ْْ اِراَ سَظَؼُ ُٜ َٓ ْٞ ا هَ ْٝ زِسُ ْ٘ ٍُ ُِ َٝ  ِٖ ٌْ ا كىِ اُذِّ ْٞ ُٜ ٍَّرلَوََّ ُِ ْْ طَاۤىِٕلحٌَ  ُٜ ْْ ُؼَََِّ ِٜ ٍْ اَُِ

 َٕ ْٝ  ٢٢۝۝ ٌࣖحَْزسَُ
 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya”. 

 

Surat At-Tahrim ayat 6: 
َٛا اَُّ٘اطُ  دُ ْٞ هُ َّٝ ْْ ٗاَسًا  ٌُ ٍْ ِِ ْٛ َ ا َٝ  ْْ ٌُ ْٗلسَُ ا اَ ْْٓٞ ا هُ ْٞ ُ٘ َٓ َٖ اٰ ٌْ ا اَُّزِ َٜ ْٓاٌَُّ ٌٰ

ُْحِعَاسَجُ  ا َٝ ْْ ُٛ شَ َٓ آْ اَ َٓ  َ َٕ اللّٰه ْٞ ٌَحٌ ؿِلَاظٌ شِذاَدٌ لاَّ ٌؼَْظُ ىِٕ
ِٰۤ َٓ ا  َٜ ٍْ ػََِ

 َٕ ْٝ شُ َٓ ا ٌؤُْ َٓ  َٕ ْٞ ٌلَْؼَُِ َٝ ٢۝ 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

 

2) As-Sunnah dan Atsar 

Rasulullah SAW merupakan pendidik yang menjadi contoh dan 

tauladan bagi semua manusia di bumi ini, dan juga menjunjung tinggi 

terhadap pendidikan serta senantiasa memotivasi umatnya agar 
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berkiprah dalam pendidikan dan pengajaran. Rasulullah SAW 

bersabda, yang artinya: “Barang siapa yang menyembunyikan ilmunya, 

maka Allah akan mengekangnya dengan kekang berapi” (HR. Ibnu 

Majah). 

Berdasarkan hadits tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa 

Rasulullah SAW memiliki perhatian yang besar terhadap pendidikan. 

Di samping itu, Beliau juga mempunyai perhatian terhadap 

manajemen. Rasululullah SAW bersabda, yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 

sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itqon (tepat, terarah, jelas dan 

tuntas)” (HR. Thabrani). Sementara itu, Ali bin Abi Thalib ra., 

mengatakan: “Perkara yang batil (keburukan) yang tertata dengan 

rapi bisa mengalahkan kebenaran (perkara) yang tidak tertata dengan 

baik”.
29

 

3) Perundang-Undangan yang Berlaku di Indonesia 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 30 ayat 1 dan 2 dijelaskan bahwa 

pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/ atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dan pendidikan keagamaan berfungsi 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
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memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dan/atau 

menjadi ahli ilmu agama.
30

 

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Pendidikan Islam 

Di kalangan para ahli pendidikan Islam masih terdapat perbedaan 

pendapat dalam menetapkan tentang prinsip-prinsip manajemen 

pendidikan Islam. Beberapa prinsip manajemen pendidikan Islam, di 

antaranya dikemukakan oleh Ramayulis yaitu meliputi: ikhlas, kejujuran, 

amanah, adil, tanggung jawab, dinamis, praktis dam fleksibel. Pendapat 

lainnya menjelaskan bahwa prinsip manajemen pendidikan Islam di 

antaranya meliputi: iman dan akhlak, keadilan dan persamaan, 

musyawarah, pembagian kerja dan tugas, berpegang pada fungsi 

manajemen, pergaulan dan keikhlasan.
31

 

Beberapa prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam yang dapat 

diterapkan dalam mengelola lembaga pendidikan Islam, sebagai berikut:
32

 

1) Adil 

Prinsip yang pertama kali harus dilaksanakan oleh administrasi 

dalam manajemen lembaga pendidikan Islam adalah prinsip keadilan. 

Administratur muslim, etika melaksanakan prinsip Islam ini dan juga 

prinsip-prinsip Islam yang lain dalam administrasinya, mencerminkan 

dengan dirinya sendiri sehingga menjadi salah satu ciri-ciri utamanya, 

tidaklah ia kerjakan itu karena ingin berhasil dalam pekerjaanya dan 

hubungan-hubungannya dengan orang-orang lain, tetapi sebab 
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32
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dorongan „aqidah agama dari hati nurannya dan karena menuntut 

keberedaan Tuhannya. 

Dalam literatur Islam, keadilan dapat diartikan dengan istilah 

yang digunakan untuk menunjukkan pada persamaan atau bersikap 

tengah-tengah atas dua perkara. Keadilan ini terjadi berdasarkan 

keputusan akal yang dikonsultasikan dengan agama. Adil sering 

diartikan sebagai sikap moderat, obyektif terhadap orang lain dalam 

memberikan hukuman, dan sering diartikan pula dengan persamaan 

dan keseimbangan dalam memberikan hak orang lain tanpa ada yang 

dilebihkan atau dikurangi.
33

 

Dalam masalah keadilan menurut Islam, sebagaimana 

dijelaskan dalam al-Qur‟an surat ar-Rahman ayat 7-9, yang artinya: 

“Dan Allah telah meninggikan langit-langit dan Dia meletakkan 

neraca (keadilan) supaya kamu jangan melampaui batas neraca itu. 

Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 

mrngurangi neraca itu”.
34

 

2) Ikhlas 

Ikhlas dapat berarti bersih, murni, belum bercampur dengan 

sesuatu. Dalam konteks di sini, ikhlas adalah berniat di dalam hati yang 

semata-mata karena Allah SWT dan hanya untuk mengharap 

keridhaan-Nya belaka suatu amalan dilaksanakan. Dalam penjelasan 

lain, bahwa ikhlas ialah mengerjakan sesuatu karena Allah SWT. 
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semata dan ikhlas merupakan rahasia antara Allah dan hamba yang 

tidak diketahui kecuali oleh malaikat, sehingga dia menulisnya.
35

 

Berkenaan dengan ikhlas tersebut, Allah telah berfirman dalam al-

Qur‟an pada Surat al-A‟raf ayat 29:
36

 

 ُٙ ْٞ ادْػُ َّٝ سْعِذٍ  َٓ  َِّ ًُ ْ٘ذَ  ْْ ػِ ٌُ َٛ ْٞ ظُ ُٝ ا  ْٞ ُٔ ٍْ اهَِ َٝ  
ُْوِسْطًِۗ ًْ تاِ شَ سَتِّ َٓ َْ اَ هُ

ْْ ذؼَُ  ًُ َ ا تَذاَ َٔ ًَ َٖ ەًۗ  ٌْ َٖ َُُٚ اُذِّ ٍْ ِِظِ خْ ُٓ ًَٕۗ ْٝ دُ ْٞ ٢۝۝ 
 

Artinya: “Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. Dan 

(katakanlah): Luruskanlah muka (diri) mu di setiap sembahyang dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 

sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 

pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)”. 

 

Dari ayat al-Qur‟an tersebut di atas, mengajarkan tentang 

keikhlasan, bahwa segala aktifitas yang dilakukan manusia hendaknya 

dijadikan sebagaimana ibadah kepada Allah SWT. Suatu pengabdian 

yang bernilai tinggi adalah yang disertai dengan keikhlasan hati hanya 

karena AIlah SWT. 

Ikhlas dalam melaksankan suatu perbuatan atau amal terbagi 

kepada tiga derajat, yaitu: l) Tidak melihat amal sebagai amal, tidak 

mencari imbalan dari amal dan tidak puas terhadap amal, 2) Malu 

terhadap amal sambil tetap berusaha, berusaha sekuat tenaga 

membenahi amal dengan tetap menjaga kesaksian, memelihara cahaya 

taufik yang dipancarkan Allah SWT. dan 3) Memurnikan amal dengan 

memurnikannya dari amal, membiarkan amal berlalu berdasarkan ilmu, 

                                                           
35

 Samudi, dkk, Op.Cit, hal. 22. 
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tunduk kepada hukum kehendak Allah dan membebaskannya dari 

sentuhan rupa. 

Keikhlasan di dalam menunaikan segala pekerjaan yang 

diperintahkan Allah akan menambah kuat dan membaja niatnya. Niat 

yang telah bulat akan menjadi satu tekad. Kesatuan tekad itu akan 

menjelma menjadi suatu kekuatan batin yang luar biasa. Allah 

menginginkan muslim untuk menjalankan tugas dengan penuh 

keikhlasan dan berdasarkan kompetensi teknis yang jauh dari tindak 

kezaliman, eksploitasi dan komersialisasi jabatan, praktik suap dan 

berkhianat.
37

 

3) Amanah/Tanggung Jawab 

Amanah dalam perspektif agama Islam memiliki makna dan 

kandungan yang luas, di mana seluruh makna dan kandungan tersebut 

bermuara pada satu pengertian yaitu setiap orang merasakan bahwa 

Allah SWT senantiasa menyertainya dalam setiap urusan yang 

dibebankan kepadanya, dan setiap orang memahami dengan penuh 

keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggungjawaban atas 

urusan tersebut. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

Hadits Nabi SAW. yaitu: 

Artinya: “Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masingmasing 

kalian akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang imam adalah 

pemimpin dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang laki-

laki adalah pemimpin dalam keluarganya dan dia akan ditanya 

tentang kepemimpinannya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah 

suaminya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya dan seorang 
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pembantu adalah pemimpin dalam memelihara harta tuanya dan ia 

akan ditanya tentang kepemimpinannya” (HR. Imam Bukhari). 

 

Pengertian amanah secara etimologis diambil dari bahasa Arab 

dalam bentuk mashdar dari kata: amina-amanatan yang berarti jujur 

atau dapat di percaya. Dalam bahasa Indonesia amanah berarti pesan, 

perintah, keterangan atau wejangan. Sedangkan pengertian amanah 

menurut terminologi terdapat beberapa pendapat, di antaranya: 

menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi bahwa amanah adalah sesuatu 

yang harus dipelihara dan dijaga agar sampai kepada yang berhak 

memilikinya. Ibn Al-Araby berpendapat bahwa amanah adalah segala 

sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya atau sesuatu yang 

diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya. Dari 

pengertian tersebut, dapat dikemukakan bahwa amanah adalah 

menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil 

sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik 

berupa harga maupun jasa.
38

 

Selain itu, kata amanah ada juga yang dimaksud dengan 

tanggung jawab. Dalam hal ini tanggung jawab dalam kerangka akhlaq 

adalah keyakinan bahwa tindakannya itu baik. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan di Indonesia, yaitu kalau dikatakan bahwa orang yang 

melakukan kekacauan sebagai orang yang tidak bertanggungjawab, 

maka yang dimaksud adalah bahwa perbuatan yang dilakukan orang 
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tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan, mengingat perbuatan 

tersebut tidak dapat diterima oleh masyarakat. 

Manajemen Islam memandang bahwa tugas merupakan amanah 

dan tanggung jawab secara pribadi yang harus ditunaikan sebagaimana 

mestinya. Kewajiban menyampaikan amanah sebagaimana dijelaskan 

dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟ ayat 58 yaitu:
39

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaikbaiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat”. 

 

Dalam prosesnya, sistem manajemen dalam pendidikan harus 

mempunyai prinsip amanah atau tanggung jawab sebab tanpa amanah 

para pengelola akan bekerja dengan ragu-ragu dan serba salah. Akan 

tetapi jika mereka diberi kepercayaan penuh, mereka akan 

mengarahkan seluruh potensi yang ada pada diri mereka demi 

kemajuan pendidikan Islam. 

4) Jujur 

Jujur dalam arti sempit adalah sesuainya ucapan lisan dengan 

kenyataan. Sedangkan dalam pengertian yang lebih umum jujur adalah 

sesuainya lahir dan batin. Oleh karenanya orang jujur bersama Allah 

dan bersama manusia adalah yang sesuai lahir dan batinnya. Oleh 

sebab itulah, orang munafik disebut sebagai kebalikan orang jujur. 
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Kejujuran adalah salah satu dari sekian sifat dan moral utama 

seorang manusia. Hal ini karena kejujuran merupakan dasar 

fundamental dalam pembinaan umat dan kebahagian masyarakat serta 

menyangkut segala urusan kehidupan dan kepentingan orang banyak. 

Sehingga Allah memerintahkan kepada manusia agar mempunyai 

perilaku dan sifat jujur tersebut. Rasulullah SAW adalah merupakan 

contoh terbaik dan seorang yang memiliki pribadi utama dalam hal 

kejujuran.
40

 

5) Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Al-Ma‟ruf merupakan ismun jami’, (kata benda yang 

mencakup) tentang segala sesuatu yang dicintai Allah SWT baik 

perkataan, perbuatan yang lahir maupun batin yang mencakup niat, 

ibadah, struktur, hukum dan akhlaq. Disebut ma‟ruf karena fitrah yang 

masih lurus dan akal yang sehat mengenalnya dan menjadi saksi 

kebaikannya. Sedangkan makna amar ma‟ruf adalah berdakwah untuk 

melaksanakannya dan mendatanginya dengan disemangati. Adapun 

nahi munkar (mencegah perbuatan keji), harus ditolak, dijauhi, bahkan 

harus diberantas, seperti: korupsi, pemborosan (tabdzir) dan lainnya. 

6) Iman dan Akhlak 

Pengertian iman menurut bahasa berarti “pembenaran hati”. 

Sedangkan pengertian iman menurut istilah adalah “membenarkan 

dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan mengamalkan dengan 
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anggota badan”. Iman mengandung arti ketentraman dan kedamaian 

qalbu. Sementara itu, yang dimaksud dengan keimanan seseorang 

terhadap sesuatu adalah bahwa dalam hati orang tersebut telah 

tertanam kepercayaan dan kenyakinan tentang sesuatu dan sejak saat 

itu tidak khawatir lagi terhadap menyelusupnya kepercayaan lain yang 

bertentangan dengan kepercayaannya.
41

 

Iman dalam al-Qur‟an dimaksudkan adalah membenarkan 

dengan penuh keyakinan bahwa Allah SWT. mempunyai kitab-kitab 

yang diturunkan kepada hamba-hamba-Nya dengan kebenaran yang 

nyata dan petunjuk yang jelas, serta bahwasanya al-Qur‟an adalah 

kalam Allah yang difirmankan dengan sebenarnya. Sedangkan iman 

dalam Hadits maksudnya iman yang merupakan pembenaran batin. 

Rasullallah SAW menyebutkan hal-hal lain sebagai iman, seperti: 

akhlaq yang baik, bermurah hati, sabar, cinta Rasul, cinta sahabat, rasa 

malu dan sebagainya. 

Akhlak menurut hukum Islam adalah perangai yang ada dalam 

diri manusia yang mengakar, yang dilakukannya secara spontan dan 

terus-menerus. Agama Islam menjadi sumber datangnya akhlak. 

Seseorang yang memiliki akhlak memiliki landasan yang kuat dalam 

bertindak. Akhlak dapat terbagi menjadi dua, yaitu; akhlak mahmudah 

atau akhlak terpuji dan akhlak mazmumah atau akhlak tercela. Jika 
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seseorang telah berdekatan dengan nilai-nilai Islam, maka yang akan 

terbentuk akhlak. 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki akhlaq Islami, di antaranya 

tidak menghalalkan semua cara untuk mendapatkan sesuatu, dan 

akhlaq mencakup semua aspek kehidupan yaitu berhubungan dengan 

nilai-nilai keimanannya, berhubungan dengan hari kiamat atau tafakur 

alam dan memandang segala sesuatu dengan fitrah yang benar. 

7) Hubungan atau Pergaulan Baik 

Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti dari 

persamaan dan konsep-konsep pokok berkenaan dengan moral pada 

setiap peradaban dan zaman. Sehingga tidak ada perdaban yang 

menganggap baik terhadap sikap dan perilaku kebohongan, penipuan 

atau keangkuhan. 

Setelah menjaga hubungan baik dengan Allah dengan 

melaksanakan ibadah shalat dan ibadah lainnya, maka seseorang 

muslim yang ingin menjadi manusia terbaik juga hendaknya menjaga 

hubungan baik dengan sesama manusia, peka terhadap kehidupan 

sosial, memiliki sikap peduli terhadap sesama dan membantu orang-

orang yang membutuhkan. Dalam sebuah Hadits Nabi SAW. yang 

diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni, dijelaskan yang 

artinya: “sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia (orang lain)”.
42
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4. Konsep Manajamen Secara Islam 

1) Pengertian Manajemen Islam 

Definisi manajemen dalam Islam adalah sebagai ilmu sekaligus 

teknik (seni) kepemimpinan. Hal ini manajemen dalam arti mengatur 

sesuatu agar dilakukan dengan baik tepar dan terarah. Manajemen  yang 

tepat merupakan watak yang melekat dalam hidup. Dengan  demikian 

dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses 

sistematis yang harus dijalankan dengan baik dalam mengelola usaha 

agar tercapai tujuan, baik usaha kecil maupun usaha skala besar.
43

 

Pemikiran Manajemen dalam Islam bersumber dari nash-nash 

Al Qur‟an dan petunjuk-petunjuk Al-sunnah dan berasaskan pada nilai 

nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat pada waktu  

tersebut. Dengan manajemen, manusia mampu mengenali 

kemampuannya berikut kelebihan dan kekurangannya sendiri. 

Manajemen menunjukkan cara-cara yang efektif dan efesien dalam 

melakanakan suatu pekerjaan. Manajemen telah memungkinkan 

manusia untuk mengurangi hambtan-hambatan dalam rangka 

penciptaan tujuan. Manajemen juga memberikan prediksi dan imajinasi 

agar manusia dapat mengantisipasi perubhan lingkungan yang dinamis
44

 

 

 

2) Karakteristik Manajemen. 
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Teori manajemen Islam bersifat universal, komperehensif, dan 

memiliki karakteristik sebagai berikut:
45

 

a. Variabel etika sosial, teori manajamen syariah merupakan teori yang 

konsen dan terkait dengan falsafah sosial masyarakat muslim, dan 

berhubungan dengan akhlak atau nilai-nilai etika sosial yang 

dipegang teguh oleh masyarakat muslim. 

b. Variabel kemanusiaan, manajemen syariah konsen terhadap variabel 

ekonomi dan motif materi, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis individu. Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan 

spiritual serta memuliakan manusia untuk berpatisipasi dalam 

aktivitas manajemen memuliakan segala potensi intelektual, 

kompetisi, dan dimensi spiritual. 

c. Variabel perilaku dan sistem konsen terhadap sistem dan 

menentukan tanggungjawab dan wewenang, menghormati 

kekuasaan dan organisasi resmi, menghormati struktur organisasi 

dan menuntut ketaatan terhadap kebaikan. 

d. Manajemen masyarakat dan memiliki hubungan yang sangat erat, 

manajamen merupakan bagian dari sistem sosial yang dipenuhi 

dengan nilai, etika, akhlak, dan keyakinan yang bersumber dari 

Islam. 

e. Teori manajemen Islam menyelesaikan persoalan kekuasaan dalam 

manajemen, tidak ada perbedaan antara pemimpin dan kru. 
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f. Kru bekerja dengan keikhlasan dan semangat profesionalisme, 

mereka berkontribusi dalam pengambilan keputusan, dan taat 

kepada atasan sepanjang mereka berpihak pada nilai-nilai syariah. 

5. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Penting untuk diingat bahwa manajemen adalah suatu bentuk kerja. 

Manajer dalam melakukan pekerjaannya harus melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu yang dinamakan fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri 

dari:
46

 

a. Fungsi perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan  

membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa datang 

dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang  diinginkan. Perencanaan 

merupakan fungsi paling awal yang merupakan pedoman ke arah mana 

tujuan yang telah ditepatkan sebelumnya. Dengan perencanaan ini 

dapat dikurangi ketidakpastian; lebih bisa mengarahkan perhatian pada 

tujuan; dan lebih memudahkan dalam pengawasan. Pada dasarnya 

perencanaan memiliki beberapa tahap-tahap antara lain: 

1) Menetapkan tujuan dan serangkaian tujuan. 

2) Merumuskan keadaan saat ini. 

3) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. 
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4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan. 

5) Memilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan.  

6) Membuat kebijaksanaan, prosedur, standar & metode pelaksanaan 

kerja. 

b. Fungsi pengorganisasian (Organizing)
47

 

Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan 

struktur dengan bagian-bagian yang diintregrasikan sedemikian rupa, 

sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap 

keseluruhannya. Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, 

sehingga dapat bekerja sama secara efisien dan dengan demikian 

memperoleh kepuasaan pribadi dalam  hal melaksanakan tugas-tugas 

tertentu dalam  kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu. 

Fungsi pengorganisasian (organizing = pembagian kerja) 

berkaitan erat dengan fungsi perencanaan, karena pengorganisasian 

pun harus direncanakan.
48

 

Menurut George. R. Terry dalam buku  “Prinsip-Prinsip 

Manajemen” pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokkan dan penyusunan bermacam-macam aktivitas yang 
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diperlukan untuk mencapai tujuan. Kegiatan-kegiatan 

Pengorganisasian yang dimaksud meliputi:
49

 

1) Membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas operasional. 

2) Mengelompokkan tugas-tugas ke dalam posisi-posisi secara 

operasional. 

3) Menggabungkan jabatan-jabatan operasional ke dalam unit-unit 

yang saling berkaitan. 

4) Memilih dan menempatkan orang untuk pekerjaan yang sesuai.  

5) Menjelaskan  persyaratan dari setiap jabatan. 

6) Menyesuaikan wewenang dan tanggung jawab bagi setiap anggota. 

7) Menyediakan berbagai fasilitas untuk pegawai. 

8) Menyelaraskan organisasi sesuai dengan petunjuk hasil 

pengawasan. 

c. Pengarahan (actuating)
50

 

Pengarahan merupakan usaha menggerakkan anggota anggota 

kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha 

untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota 

perusahaan tersebut karena para anggota itu juga ingin mencapai 

sasaran-sasaran tersebut. Berdasarkan pengertian di atas, pelaksanaan  

tidak lain  merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi 

kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar 
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setiap karyawan dapat melaksanakankegiatan secara optimal sesuai 

dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang penting untuk 

diperhatikan dalam pelaksanaan ini adalah bahwa seorang karyawan 

akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika: 

1) Merasa yakin akan mampu mengerjakan. 

2) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya. 

3) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang 

lebih penting, atau mendesak. 

Menurut George R. Terry pelaksanaan adalah tindakan  untuk 

mengusahakan agar semua anggota suka berusaha untuk mencapai 

sasaran-sasaran agar sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha 

organisasi. Kegiatan-kegiatan penggerakan (Actuating) meliputi:
51

 

1) Melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan. 

2) Mengarahkan orang lain dalam bekerja.  

3) Memotivasi anggota. 

4)  Berkomunikasi secara efektif. 

5) Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara penuh.  

6) Memberi imbalan penghargaan yang sesuai terhadap pekerja. 

7)  Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan 

pekerjaannya. 

8) Berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan 
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d. Pengawasan (Controlling)
52

 

Pengawasan adalah mendeterminasi apa yang telah 

dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila 

perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan 

sesuai dengan rencana-rencana. 

Pengawasan atau controlling dapat dianggap sebagai aktivitas 

untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan penyimpangan penting 

dalam hasil yang dicapai dari aktivitas aktivitas yang direncankan. 

Fungsi pengawasan perlu dilakukan karena penting untuk mengingat 

bahwa tujuan pengawasan bersifat positif artinya, harus mengusakan 

terjadinya hal-hal tertentu, maksudnya: mencapai tujuan dalam batas 

batas penghalang atau melalui aktivitas-aktivitas yang direncanakan.
53

 

Kegiatan-kegiatan pengawasan yang meliputi:
54

 

1) Membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana secara 

keseluruhan. 

2)  Menilai hasil pekerjaan dengan standar hasil kerja. 

3) Membuat media pelaksanaan secara tepat. 

4) Memberitahukan media pengukur pekerjaan. 

5) Memindahkan data secara rinci untuk melihat perbandingan dan 

penyimpangannya. 

6) Membuat saran & tindakan perbaikan. 
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7) Memberitahukan anggota yang  bertanggung jawab terhadap 

pemberian penjelasan. 

8) Melaksanakan pengawasan sesuai dengan petunjuk hasil 

pengawasan. 

Berdasarkan fungsi-fungsi diatas dapat dipahami bahwa untuk 

mencapai sebuah tujuan suatu pekerjaan atau organisasi diperlukan 

perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, motivasi dan pengawasan, 

agar manajemennya berjalan dengan baik.
55

 

 

B. Teori Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan (leadership) adalah tentang mempengaruhi perilaku 

orang lain untuk suatu tujuan. Seorang pemimpin harus terus-menerus 

memperbaiki yang ia dan organisasinya kurang sehingga tujuan organisasi 

dapat mempengaruhi dan mendorong bawahannya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Keberhasilan suatu organisasi atau kelompok dalam suatu 

organisasi sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan. Pemimpin harus 

mampu mengantisipasi perubahan dan memanfaatkan peluang sepenuhnya, 

memotivasi pengikutnya untuk mencapai produktivitas yang tinggi.
56

 

Kepemimpinan atau disebut leadership tidak lain adalah memimpin 

dengan mempengaruhi bawahan atau orang lain. Nawawi menjelaskan 
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bahwa kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan atau kecerdasan 

seseorang untuk memotivasi sekelompok orang (dua orang atau lebih) 

untuk bertindak bersama-sama dalam melaksanakan tindakan-tindakan 

yang diarahkan pada pencapaian tujuan bersama. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Robbins yang mendefinisikan kepemimpinan sebagai 

kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok dan mengarahkannya 

pada pencapaian tujuan tertentu. Selain itu, Koehler juga menunjukkan 

bahwa kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi tindakan 

individu atau suatu kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi 

tertentu.
57

 

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa dalam praktek organisasi, 

kata “memimpin” mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, 

membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan 

dorongan, memberikan bantuan, dan sebagainya. Betapa banyak variabel 

arti yang terkandung dalam kata memimpin, memberikan indikasi betapa 

luas tugas dan peranan seorang pemimpin organisasi. Kepemimpinan 

biasanya didefinisikan oleh para ahli menurut pandangan pribadi mereka, 

serta aspek aspek fenomena dari kepentingan yang paling baik bagi pakar 

yang bersangkutan.
58

 

Sedangkan menurut Hersey dan Blanchard dalam Sudjana, 

mendefenisikan kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang 

mencoba untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau perilaku kelompok. 
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Upaya mempengaruhi perilaku ini bertujuan untuk mencapai tujuan 

perorangan, seperti tujuan diri sendiri atau tujuan teman. Tujuan 

perorangan tersebut mungkin bersamaan atau mungkin pula berbeda 

dengan tujuan organisasi.
59

 

Kepemimpinan dapat dilakukan dari dua sudut pandang, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Griffin yaitu:
60

 

1) Suatu proses yang berkaitan dengan penggunaan pengaruh yang tidak 

sah untuk membentuk tujuan kelompok atau organisasi, mengarahkan 

perilaku mereka untuk mencapai tujuan tersebut dan menciptakan 

budaya kelompok atau organisasi. 

2) Sudut sikap, yang diartikan sebagai seperangkat kualitas yang menjadi 

taraf kualitas seseorang yang siap untuk mengambil peran 

kepemimpinan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Menurut Purwanto faktor yang mempengaruhi perilaku 

kepemimpinan itu adalah sebagai berikut:
61

 

a. Perilaku kepemimpinan struktur tugas: 

1) Mengutamakan tercapainya tujuan organisasi 

2) Mementingkan produksi yang tinggi 

3) Mengutamakan penyelesaian tugas menurut jadwal yang telah 

ditetapkan 
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4) Lebih banyak melakukan pengarahan 

5) Melaksanakan tugas dengan melalui prosedur kerja yang ketat 

6) Melakukan pengawasan dengan ketat 

7) Penilaian terhadap bawahan semata-mata berdasarkan hasil kerja. 

b. Perilaku kepemimpinan tenggang rasa: 

1) Memperhatikan kebutuhan bawahan 

2) Berusaha menciptakan suasana saling mempercayai 

3) Berusaha menciptakan suasana saling menghargai 

4) Simpati terhadap perasaan bawahan 

5) Menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan 

dan kegiatan lain 

6) Mengutamakan pengarahan diri, disiplin diri, dan pengontrolan 

diri. Kedua perilaku kepemimpinan tersebut tidak saling 

bergantung. 

3. Karakter Pemimpin 

Griffin menjelaskan bahwa terdapat ciri atau karakter dari seorang 

pemimpin berdasarkan pendekatannya sebagai berikut:
62

 

a. Pertama, pendekatan ini memandang dimana kepemimpinan dipahami 

sebagai: (a) kepemimpinan berasal dari bakat bawaan sejak lahir; (b) 

kepemimpinan perilaku; dan (c) kepemimpinan situasional. Pendekatan 

yang pertama, memandang kepemimpinan sebagai bawaan sejak lahir, 

menyatakan bahwa hanya orang yang memiliki kualitas atau 

                                                           
62

 Teti Ratnawulan, dkk,, Op.Cit., hal. 4-7. 



40 
 

keterampilan tertentu yang dapat memimpin. Menurut Yuki 

menjelaskan bahwa ciri-ciri tersebut adalah: (a) mampu menyesuaikan 

diri dengan segala situasi; (b) pemeliharaan lingkungan sosial; (c) 

ambisius dan berorientasi pada kinerja ; (d) asertif; (e) kooperatif; (f) 

mampu mengambil keputusan; (g) memiliki ketergantungan; (h) 

dominan (keinginan untuk mempengaruhi orang lain); (i) energik; (j) 

penyabar; (k) percaya diri; (l) mentolerir tekenan ; dan (m) bersedia 

bertanggung jawab. 

George Terry menyatakan ada beberapa sifat penting dalam 

kepemimpinan, sifat-sifat tersebut adalah:
63

 

a) Energi, yaitu untuk mencapai kepemimpinan yang baik 

membutuhkan energi yang baik, baik fisik maupun mental. Seorang 

pemimpin harus mampu bekerja jangka panjang dan tanpa henti, 

dan kapan pun tenaganya dibutuhkan. Ia harus mampu 

memenuhinya sesuai dengan jabatan dan misinya. Itulah mengapa 

kesehatan fisik dan mental sangat penting bagi seorang pemimpin. 

b) Kestabilan emosi artinya seorang pemimpin yang harys efektif  

harus melepaskan prasangka dan ketidakpercayaan terhadap 

bawahan, sebaliknya ia juga harus tegas, konsisten dalam 

tindakannya, percaya pada dirinya sendiri dan memiliki jiwa sosial 

terhadap bawahannya. 
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c) Motivasi diri berarti bahwa keinginannya untuk memimpin harus 

muncul dari keinginan batin pribadinya dan bukan dari paksaan 

eksternal. Kekautan eksternal hanyalah pendorong untuk ingin 

menjadi pemimpin. Hal ini terlihat dari tekadnya, kemauan yang 

kuat untuk bekerja dan penerapan kualitas pribadinya yang baik 

dalam pekerjaannya. 

d) Keterampilan mengajar yaitu sering kita mendengar bahwa seorang 

pemimpin yang baik pada hakikatnya adalah seorang guru yang 

baik. Mengajar adalah cara terbaik untuk memajukan orang-orang 

atas pentingnya tugas yang diberikan atau sebagainya. 

e) Keterampilan sosial adalah fakta bahwa seorang pemimpin harus 

benar-benar mengenal bawahannya. Ia harus bisa bekerja sama 

dengan bawahannya agar mereka benar-benar loyal bekerja di 

bawahnya. 

f) Keterampilan teknis artinya walaupun dikatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat manajemen, semakin sedikit keterampilan teknis 

yang dibutuhkan. Karena keterampilan manajemen sangat 

didahulukan. Padahal, kemampuan teknis ini juga diperlukan. 

Karena kemampuan teknis ini memudahkan seorang pemimpin 

untuk memperbaiki kesalahan ketika terjadi kesalahan dalam 

pelaksanaan suatu tugas. 

b. Pendekatan kedua yaitu pendekatan kepemimpinan berorientasikan 

perilaku. Dimana kepemimpinan pada hakikatnya mengenai 
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kepemimpinan berdasarkan keterampilan manajer. Keterampilan ini 

secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga kategori kompetensi 

utama, yakni: (a) teknik, (b) manusia, dan (c) konseptual. Keterampilan 

teknik terkait dengan pengetahuan dan kemampuan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan teknik; keterampilan manusia adalah kemampuan 

seseorang untuk bekerja secara efektif dengan orang-orang dan 

membangun tim kerja. Ini adalah bagian dari manajemen dari orientasi 

perilaku; keterampilan konseptual adalah kemampuan berpikir dalam 

kerangka model, kerangka kerja dan hubungan yang luas lainnya. 

Seorang pemimpin harus memiliki keterampilan kepemimpinan yang 

diperlukan untuk menerapkan keterampilan mengelola teknologi 

dengan baik, membangun hubungan dengan orang-orang yang 

dipimpinnya dan orang-orang yang terkait dengan organisasi yang 

dipimpinnya, serta mampu membuat model dan referensi serta 

menerapkan hubungan yang luas di keduanya baik secara formal 

maupun informal. 

c. Pendekatan ketiga, pendekatan situasional yang didasarkan pada 

asumsi tidak ada satu cara yang cocok untuk semua mengarahkan 

orang untuk bekerja dalam semua situasi, sehingga pemimpin harus 

bersikap fleksibel dan dapat memilih gaya kepemimpinannya sesuai 

dengan situasi untuk mendiagnosa. Ia memilikinya sebelum dan tahu 

bagaimana menggunakannya dengan benar. Menurut Gordon dalam 
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menerapkan kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, 

seorang pemimpin harus memperhatikan tiga faktor utama, yakni: 

a) Perhatian terhadap bawahan Kepedulian pimpinan terhadap 

keahlian, pengalaman, kemampuan, pengetahuan tentang tugasnya, 

tingkat hirarki dan kerakteristik psikologis. 

b) Perhatian terhadap atasan Hal ini mencerminkan derajat 

pelaksanaan pengaruhnya, ataupun kesamaan sikap dan 

perilakunya pada orang-orang yang di atasnya. 

c) Perhatian terhadap tugas Mencerminkan derajat urgensi waktu 

yang dimiliki, bahaya fisik, rata-rata kesalahan yang diizinkan, 

derajat otonomi, luas bidang pekerjaan dan derajat kekaburan 

pelaksanaan tugas. 

4. Kompetensi Dasar Kepemimpinan 

Setiyati menjelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

seorang pemimpin agar berhasil dalam memimpin organisasi secara efektif 

adalah sebagai berikut:
64

 

a. Seorang pemimpin harus mempunyai kecerdasan yang cukup tinggi 

untuk dapat memikirkan dan mencari penyelesaian setiap persoalan 

yang timbul secara tepat dan bijaksana. 

b. Memiliki kontrol emosi yang stabil atau tidak mudah terombang 

ambing oleh berbagai perubahan suasana serta dapat memisahkan 
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antara persoalan pribadi, persoalan rumah tangga, dengan persoalan 

organisasi. 

c. Seorang pemimpin harus memiliki kepandaian dalam menghadapi 

orang lain dan mampu membuat bawahan merasa betah, senang, dan 

puas dalam pekerjaan. 

d. Mempunyai keahlian untuk mengorganisasi dan menggerakkan 

bawahan secara bijaksana dalam mewujudkan tujuan organisasi serta 

untuk mengetahui dengan tepat kapan dan kepada siapa tanggungjawab 

dan wewenang akan didelegasikan. 

Upaya mencapai keberhasilan seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi orang lain, harus memiliki tiga kompetensi dasar 

kepemimpinan, yakni:
65

 

a. Mendiagnosis 

Kompetensi diagnosis merupakan kemampuan kognitif yang dapat 

memahami situasi saat sekarang dan apa yang diharapkan pada masa 

yang akan datang. 

b. Mengadaptasi 

Kompetensi mengadaptasi adalah kemampuan seseorang 

menyesuaikan perilakunya dengan lingkungannya. 
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c. Mengkomunikasikan 

Kompetensi mengkomunikasikan terkait dengan kemampuan 

seseorang dalam menyampaikan pesanpesannya agar dapat dipahami 

orang lain dengan baik dan jelas. 

5. Fungsi Kepemimpinan 

Sinamo menjelaskan bahwa fungsi kepemimpinan adalah sebagai 

berikut:
66

 

a. Memimpin dengan visi yang jelas, 

b. Memimpin dengan keteladanan atau dapat dicontoh, 

c. Komunikator yang terampil, 

d. Mampu mendapatkan kepercayaan dari pengikutnya, 

e. Tenang dalam situasi sulit, 

f. Mampu menghadapi perbedaan pendapat secara konstruktif, 

g. Menampilkan diri secara professional, 

h. Mampu menyederhanakan masalah yang rumit, 

i. Mampu bekerja dengan tim dan mencapai kesuksesan, 

j. Senang membantu orang lain sukses, 

k. Pelaku, sukses sejati, 

l. Orang yang menghindari politik kantor dan tidak mempraktekkan 

favoritisme. 
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Reza mengungkapkan secara operasional ada lima fungsi pokok 

kepemimpinan antara lain:
67

 

a. Fungsi instruktif 

Pemimpin bertindak sebagai komunikator yang menentukan apa (isi 

perintah), bagaimana (menjalankan perintah), kapan (waktu memulai, 

melaksanakan dan melaporkan hasil), dan di mana (di mana perintah 

dijalankan) agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Sehingga 

tugas bawahan hanya menjalankan perintah. 

b. Fungsi konsultatif 

Pemimpin dapat menggunakan fungsi penasehat sebagai komunikasi 

dua arah. Ini digunakan ketika seorang pemimpin mencoba membuat 

keputusan yang membutuhkan pemikiran dan konsultasi dengan 

mereka yang dipimpinnya. 

c. Fungsi partisipasi 

Ketika menerapkan fungsi partisipasi pemimpin berusaha 

mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya baik dalam pengambilan 

keputusan maupun dalam pelaksanaannya. Setiap anggota kelompok 

sesuai dengan kedudukannya mempunyai kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan yang dituangkan dalam 

tugas pokok. 
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d. Fungsi delegasi 

Saat melakukan fungsi delegasi, pemimpin mendelagasikan kekuatan 

pengambilan keputusan. Tugas pendelegasian yang sebenarnya adalah 

kepercayaan dari pemimpin kepada orang yang menerima tanggung 

jawab untuk pendelegasian kekuasaan. Fungsi pendelegasian ini harus 

dijalankan karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidak dapat 

dilakukan sendiri oleh pemimpin. 

e. Fungsi pengendalian 

Fungsi ini mengasumsikan bahwa kepemimpinan yang efektif harus 

berusaha untuk mengarahkan kegiatan para anggotanya secara 

terkendali dan efektif sehingga tujuan tersebut dapat dicapai bersama 

dengan sebaik-baiknya. 

6. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan 

lembaga pendidikan. Kepala sekolah berasal dari dua kata ”kepala dan 

sekolah”. Kata kepala diartikan sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu 

organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga di 

mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
68

 

Menurut Mulyasa, kepala madrasah adalah motor penggerak dan 

penentu kebijakan madrasah, yang menentukan bagaimana tujuan-tujuan 

dalam pendidikan, pada umumnya dapat direalisasikan.
69
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Rincian tugas kepala sekolah/madrasah termasuk peran dan fungsi 

dapat menjadi dasar bagi penentuan kompetensi sekolah/madrasah. 

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh kepala sekolah meliputi:
70

 

1) Merumuskan visi, 

2) Merencanakan program, 

3) Komunikasi dan kerjasama 

4) Hubungan masyarakat, 

5) Mengelola sumber daya sekolah, 

6) Mengambil keputusana, dan 

7) Mengelola konflik. 

Dalam menjalankan tugas, kepala sekolah hendaknya mempunyai 

visi kelembagaan, kemampuan konseptual yang jelas, serta memiliki 

keterampilan dan seni dalam dalam hubungan antarmanusia, penguasaan 

aspek-aspek teknis dan subtantik. Visi sekolah/madrasah merupakan 

gambaran masa depan sekolah yang dicita-citakan. Visi dapat 

membimbing dan menawarkan arah dan peta masa depan dan menjadi 

panduan/petunjuk bagi seluruh anggota organisasi sekolah dalam mencapai 

tujuan.
71
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7. Syarat Menjadi Kepala Sekolah 

Pengalaman kerja merupakan syarat penting yang tidak dapat 

diabaikan. Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sangat besar, oleh 

sebab itu untuk menjadi kepala sekolah harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu. Adapun syarat tersebut antara lain:
72

 

1) Memiliki ijazah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

2) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama disekolah yang 

sejenis dengan sekolah yang dipimpin. 

3) Mempunyai sifat keperibadian yang baik, terutama sifat dan sikap yang 

diperlukan bagi kepentingan kependidikan. 

4) Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai 

bidang-badang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi madrasah 

yang dipimpinnya. 

5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 

pengembangan sekolahnya. 

Kepala sekolah merupakan faktor penentu efektivitas sekolah, oleh 

sebab itu kepala sekolah hendaknya memiliki sifat-sifat di bawah ini antara 

lain:
73

 

1) Memiliki keinginan untuk memimpin dan keinginan untuk bertindak 

dengan keteguhan hati dan melakukan perundingan dalam situasi yang 

sulit. 

                                                           
72

 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 92. 
73

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Terras, 2009), hal 195. 



50 
 

2) Memiliki inisiatif dan upaya yang tinggi. 

3) Berorientasi kepada tujuan dan memiliki rasa kejelasan yang tajam 

tentang tujuan intruksional dan organisasional. 

4) Menyusun sendiri contoh-contoh yang baik secara sunggguh-sungguh. 

5) Menyadari keunikan guru dalam gaya, sikap, keterampilan dan 

orientasi mereka serta mendukung gaya-gay mengajar yang berbeda. 

8. Peran dan Tanggungjawab Kepala Sekolah 

Penentu keberhasilan dan keberlangsungan organisasi adalah kuat 

tidaknya kepemimpinan kepala sekolah, keberhasilan suatu organisasi 

ditentukan oleh pemimpin, karena pemimpin merupakan pengendali dan 

penentu arah yang hendak ditempuh menuju tujuan yang akan dicapai. 

Adapun peran kepala sekolah dapat diuraikan sebagai berikut:
74

 

1) Kepala sekolah sebagai Edukator (pendidik), dalam hal ini kepala 

madrasah harus menanamkan , memajukan, meningkatkan sedikitnya 

empat nilai kepada para tenaga kependidikan yaitu : pembinaan mental 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak, 

pembinaan moral yang berkaitan dengan ajaran baik buruk suatu 

perbuatan, sikap, kewajiban sesuai tugas masing-masing, pembinaan 

fisik terkait kondisi jasmani atau badan dan penampilan secara 

lahiriyah serta pembinaan artistik terkait kepekaan manusia terhadap 

seni dan keindahan. 
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2) Kepala sekolah sebagai manager (pengelola) hendaknya mampu 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 

agar lembaga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Kepala sekolah sebagai administrator merupakan penanggungjawab 

atas kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. 

4) Kepala sekolah sebagai supervisor dituntut untuk mampu meneliti, 

mencari, dan menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan 

untuk kemajuan lembaga. 

5) Kepala sekolah sebagai leader (Pemimpin) berupaya memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, mebuka dan berkomunikasi dua arah dan 

mendelegasikan tugas. 

6) Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari dan 

menentukan serta melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 

7) Kepala sekolah sebagai motivator. Dalam hal ini harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada tenaga 

kependidikan dalam melakukan tugas dan fungsinya. 

Suetopo dan Soemanto menjelaskan bahwa kepala sekolah 

memiliki dua tanggungjawab ganda yaitu:
75

 

1) Melaksanakan administrasi sekolah sehingga dapat tercipta situasi 

belajar yang baik, 
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2) Melaksanakan supervisi pendidikan agar memperoleh penigkatan 

kegiatan mengajar guru dalam membimbing pertumbuhan peserta 

didik. 

9. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. 

Wahyusumidjo mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian 

dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan 

administrasi dan pengawasan.
76

 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai 

pemimpin dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 

kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan 

dan kemampuan berkomunikasi.
77

 

1) Kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin dapat tercermin dalam 

sifat-sifat: jujur, percaya diri, tanggungjawab, berani mengambl resiko 

dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan. 

2) Pengetahuan kepala sekolah terhadap pengetahuan tenaga 

kependidikan akan tercermin dalam: 

a) Kemampuan memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan 

nonguru). 
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b) Kemampuan memahami kondisi dan karakteristik peserta didik. 

c) Kemampuan menyusun program pengembangan tenaga 

kependidikan. 

d) Menerima masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk 

meningkatkan kepemimpinannya. 

3) Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 

kemampuannya untuk: 

a) Mengembangkan visi sekolah. 

b) Mengembangkan misi sekolah. 

c) Mengambil keputusan untuk eksternal sekolah. 

4) Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari 

kemampuannya untuk: 

a) Mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah. 

b) Mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah. 

c) Mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah. 

5) Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya 

untuk: 

a) Berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di 

sekolah. 

b) Menuangkan gagasan dalam bentuk lisan. 

c) Berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik. 

d) Berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat 

sekitar lingkungan sekolah. 
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Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada seluruh 

tenaga kependidikan yang ada, dilakukan secara kooperatif untuk 

mencapai visi, misi, dan tujun pendidikan. Dalam konteks ini kepala 

sekolah harus dapat menjalankan kepemimpinannya sehingga tugas-

tugasnya dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
78

 

Adapun kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut menghadapi 

tugas-tugas sebagai berikut:
79

 

1) Melakukan perubahan atau inovasi dengan cepat. 

2) Menentukan keputusan (desicion making) dengan cepat, terutama pada 

saat menghadapi masalah yang pelik. 

3) Menerjemahkan dan menjabarkan gagasan, ide, dan konsep serta 

kebijakan organisasi, terutama ketika mendapat komando atau perintah 

dari atasan. 

4) Bertanggung jawab dengan menerima konsekuensi atas segala 

keputusan yang telah diambil. 

5) Berpikir kreatif, orisinal, otentik, dan jauh ke depan. 

6) Menjaga kewibawaan dengan tetap memerhatikan dan membangunkan 

kooperatif. 

7) Mengatur konflik sebagai konsekuensi organisasi. 
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Sementara itu, fungsi kepemimpinan secara integral menurut 

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi sebagaimana yang dikutip oleh Murip 

yahya, seorang kepala sekolah berkewajiban untuk:
80

 

1) Menjalankan program kerja. 

2) Memberikan petunjuk yang jelas. 

3) Mengembangkan kebebasan berpikir dan mengeluarkan pendapat. 

4) Mengembangkan kerjasama yang harmonis. 

5) Memecahkan masalah dan mengambil keputusan sesuai batas 

tanggungjawabnya. 

6) Menumbuhkembangkan kemampuan memikul tanggung jawab. 

7) Mendayagunakan pengawasan sebagai alat pengendali 

 

C. Teori Tentang Profesionalitas Guru 

1. Pengertian Profesionalitas Guru 

Secara etimologis, istilah profesi berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

profession atau bahasa latin, profecus, yang artinya mengakui, adanya 

pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melakukan suatu 

pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesi berarti sutau pekerjaan 

yang mempersyaratkan pendidikan tinggi pelakunya yang ditekankan pada 

pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengetahuan teoretis sebagai 

instrumen untuk melakukan perbuatan praktis, bukan pekerjaan manual.
81
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Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen mengatakan banwa profesional adalah pekerjaan 

atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi.
82

 

Guru profesional mempunyai tanggungjawab pribadi, sosial, 

intelektual, moral, dan spiritual. Sebagaimana penjelasannya:
83

 

1) Tanggungjawab pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya, 

mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai serta 

mengembangkan dirinya. 

2) Tanggungjawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam 

memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. 

3) Tanggungjawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai 

perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menunjang tugas-tugasnya. 

4) Tanggungjawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan 

guru sebagai mahluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak 

menyimpang dari norma-norma agama dan moral. 
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Menurut Martinis Yamin, profesi mempunyai pengertian seseorang 

yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik dan 

prosedur berlandaskan intelektualitas.
84

 

Surya berpendapat bahwa profesionalisme guru mempunyai makna 

penting, yaitu:
85

 

1) Profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada 

kesejahteraan masyarakat umum; 

2) profesioanlisme guru merupakan suatu cara memperbaiki profesi 

pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat 

rendah; 

3) Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan 

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 

pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya. 

Kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap, yakni: 

a) Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati 

standar ideal, 

b) Meningkatkan dan memelihara citra profesi, 

c) Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan 

profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas 

pengetahuan dan keterampilannya; 

d) Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi, dan 

e) Memiliki kebanggaan terhadap profesinya. 
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Menurut Indra Djati Sidi bahwa seorang guru profesional dituntut 

dengan sejumlah persyaratan minimal, antara lain:
86

 

1) Memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, 

2) Memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang 

ditekuninya, 

3) Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, 

4) Mempunyai jiwa kreatif dan produktif, 

5) Mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan 

6) Selalu melakukan pengembangan diri secara terus menerus (continuous 

improvement) melalui organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan 

semacamnya. 

Dengan persyaratan semacam ini, maka tugas seorang guru bukan 

lagi knowledge based, seperti sekarang ini, tetapi lebih bersifat competency 

based yang menekankan pada penguasaan secara optimal konsep keilmuan 

dan perekayasaan yang berdasarkan nilai-nilai etika dan moral.
87

 

Konsekuensinya, seorang guru tidak lagi menggunakan komunikasi 

satu arah yang selama ini dilakukan, melainkan menciptakan suasana kelas 

yang kondusif sehingga terjadi komunikasi dua arah secara demokratis 

antara guru dengan siswa. Kondisi yang demikian diharapkan mampu 

menggali potensi dan kreativitas peserta didik.Dengan profesionalisme 

guru, maka guru masa depan tidak tampil lagi sebagai pengajar (teacher), 

seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai pelatih 
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(coach), pembimbing (counceler), dan manajer belajar (learning 

manager). Sebagai pelatih, seorang guru akan berperan seperti pelatih olah 

raga.
88

 

Ia mendorong siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi 

siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, dan 

membantu siswa menghargai nilai belajar dan pengetahuan. Sebagai 

pembimbing atau konselor, guru akan berperan sebagai sahabat siswa, 

menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat dan 

keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan membimbing 

siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan ide-ide baik 

yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, maka diharapkan para 

siswa mampu mengembangkan potensi diri masing-masing, 

mengembangkan kreativitas, dan mendorong adanya penemuan keilmuan 

dan teknologi yang inovatif sehingga para siswa mampu bersaing dalam 

masyarakat global.
89

 

Ngalim Purwanto berpendapat bahwa sikap dan sifat-sifat guru 

yang baik adalah:
90

 

1) Bersikap adil, 

2) Percaya dan suka kepada murid-muridnya, 

3) Sabar dan rela berkorban, 

4) Memiliki wibawa di hadapan peserta didik, 

5) Penggembira, 
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6) Bersikap baik terhadap guru guru lainnya, 

7) Bersikap baik terhadap masyarakat, 

8) Benar-benar menguasai mata pelajarannya, 

9) Suka dengan mata pelajaran yang diberikannya, dan 

10) Berpengetahuan luas. 

2. Kompetensi Profesionalitas Guru 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Kompetensi berarti 

kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 

Pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan. 

Sedangkan, kompetensi guru yaitu kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab. Dengan 

gambaran pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 

merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan 

profesi keguruannya.
91

 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pada pasal 10 ayat 1 mengatakan bahwa komptensi 

guru meliputi:
92

 

1) Kompetensi Pedagogik 

2) Kompetensi Kepribadian 

3) Kompetensi Sosial, dan 

4) Kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
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Menurut Danim dari perspektif institusi, pengembangan guru 

dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kualitas 

staf dalam memecahkan masalah-masalah keorganisasian. Selanjutkan 

dikatakan juga bahwa pengembangan guru berdasarkan kebutuhan institusi 

adalah penting, namun hal yang lebih penting adalah berdasar kebutuhan 

individu guru untuk menjalani proses profesionalisasi karena substansi 

kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut 

dimensi ruang dan waktu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya.
93

 

Syaefudin dan Kurniatun memberikan beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam penyelenggaraan pengembangan untuk tenaga 

kependidikan, yaitu antara lain:
94

 

1) Dilakukan untuk semua jenis tenaga kependidikan, 

2) Berorientasi pada perubahan tingkah laku dalam rangka peningkatan 

kemampuan profesional, dan 

3) Dilaksanakan untuk mendorong meningkatnya kontribusi setiap 

individu terhadap organisasi pendidikan. 

Castetter menyampaikan lima model pengembangan untuk guru, yaitu:
95

 

1) Individual guided staff development (pengembangan guru yang dipadu 

secara individual), 

2) Observation/assessment (observasi atau penilaian), 
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3) Involvement in a development/improvement process (keterlibatan 

dalam suatu proses/ pengembangan/peningkatan), 

4) Training (pelatihan), dan 

5) Inquiry (pemeriksaan) 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan Nasional menyebutkan beberapa alternatif Program 

Pengembangan Profesionalisme Guru, sebagai berikut:
96

 

1) Program peningkatan kualifikasi pendidikan guru, 

2) Program penyetaran dan sertifikasi, 

3) Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, 

4) Program pemberdayaan musyawarah guru mata pelajaran(MGMP), 

5) Simposium guru, dan 

6) Membaca dan menulis jurnal atau karya ilmiah. 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Telah banyak penelitian/tulisan mengenai profesionalitas guru namun 

sepanjang pengetahuan penulis belum banyak profesionalitas guru yang 

dikaitkan dengan analisis manajemen yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Sejauh ini ada beberapa penelitian/ tulisan yang penulis ketahui salah satu 

karya ilmiah itu antara lain adalah: 

No Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Abu Bakar. 

(2021)
97

 

Tesis yang 

berjudul: 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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“Manajemen 

Kepala Sekolah 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan 

Islam di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Datok 

Pattimang 

Mario” 

penerapan manajemen 

kepala sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Datok 

Pattimang Mario 

Kabupaten Luwu melalui 

perwujudan sistem dalam 

pendidikan. Karena adanya 

kepemimpinan kepala 

sekolah yang entitas yang 

mengarahkan kepada para 

anggota oganisasi atau 

para pendidik dan peserta 

didik di sekolah untuk 

mencapai tujuan sekolah. 

Kepemimpinan yang baik 

diyakini mampu mengikat, 

mengharmonisasi, serta 

mendorong potensi, 

sumber daya sekolah 

diantaranya pendidik dan 

peserta didik agar dapat 

bersaing secara baik. 

2. Ahmad Zeky 

Efendi MZ. 

(2018)
98

 

Tesis yang 

berjudul: 

“Peran 

Manajerial 

Kepala Sekolah 

Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa: (1) 

Peran kepala sekolah 

dalam menyusun program 

sekolah. Pertama, 
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(Iain) Program Studi Manajemen Pendididkan Islam, 2018). 
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dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan 

(Studi Kasus di 

SMK PGRI 2 

Ponorogo)” 

membuat program tahunan 

dan School Development 

Plan. (2) Peran kepala 

sekolah dalam menyusun 

organisasi kepegawaian. 

Pertama, Rekrutmen lebih 

mengutaman alumni 

dengan syarat tertentu. 

Kedua, menyusun struktur 

organisasi mulai dari 

tingkat top manajer, midle 

manajer, low manajer 

sesuai dengan kemampuan. 

Ketiga, menyusun 

kepanitiaan kegiatan 

temporer seperti panitia 

ujian, PHBI dan 

Hardiknas. (3) Peran 

Kepala sekolah dalam 

menggerakkan staff. 

Pertama, mengadakan 

kegiatan outbond. Kedua. 

senantiasa menjalin 

komunikasi yang baik, 

Ketiga. berupaya 

melakukan pembinaan 

tentang kedisiplinan 

melalui program kegiatan 

harian, minggunan, dan 

bulanan, Keempat, 

mendorong siswa dan guru 
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masuk kelas tepat waktu 

dan mendorong semua 

warga sekolah mentaati 

tata tertib yang berlaku, 

Kelima, Kepala Sekolah 

memberikan teladan. 

Keenam, pemberian 

reward kepada guru 

pembimbing dan siswa 

yang berprestasi. (4) peran 

kepala sekolah dalam 

mengoptimalkan sumber 

daya sekolah. Pertama, 

mengikut sertakan guru 

dalam kegiatan seperti 

workshop, TOT, dan 

MGMP. Kedua, 

melaksanakan monitoring 

dan evaluasi menggunakan 

sistem monitoring digital. 

Ketiga, mengadakan audit 

jurusan dilakukan oleh 

lembaga yang 

mengeluarkan sertifikat 

ISO. 

3. Tarhid. 

(2018)
99

 

Jurnal yang 

berjudul: 

“Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Tulisan ini mengkaji 

tentang kepemimpinan 

kepala sekolah. Kepala 

sekolah merupakan 
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dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru” 

pemimpinan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan 

yang harus bertanggung 

jawab terhadap maju 

mundurnya sekolah yang 

dipimpinnya. Tidak jarang 

kepala sekolah menerima 

ancaman, jika dia tidak 

dapat memajukan 

sekolahnya maka akan 

dimutasikan atau 

diberhentikan dari 

jabatannya. Oleh karena 

itu, kepala sekolah dituntut 

untuk memiliki berbagai 

kemampuan, baik 

berkaitan dengan masalah 

manajemen maupun 

kepemimpinan, agar dapat 

mengembangkan dan 

memajukan sekolahnya 

secara efektif, efisien, 

mandiri, produktif, dan 

akuntabel. Kepala sekolah 

memimilki peran yang 

sangat strategis dalam 

menciptakan guru yang 

professional karena guru 

professional memerlukan 

pemimpin dan 

kepemimpinan kepala 



67 
 

sekolah yang professional. 

Sebagai seorang 

supervisor, kepala sekolah 

diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan 

guru secara individu dalam 

rangka membangun 

kualitas kepala sekolah 

yang bermutu, memadukan 

informasi yang ada di 

lingkungan sekolah, 

strategi pencapaian tujuan 

manajemen pendidikan 

yang diterapkan, cara dan 

sistem kerja, serta kinerja, 

dengan cara yang 

proposional, menyeluruh, 

dan berkelanjutan, dan 

mengaktualkan 

kemampuan professional 

guru. Peran kepala sekolah 

sebagai supervisor 

terhadap penciptaan 

professional guru adalah 

sebagai berikut: 1) 

menciptakan iklim 

kelembagaan yang 

kondusif, 2) menciptakan 

peluang dan kesempatan 

bagi optimalisasi potensi 

guru, 3) optimalisasi peran 
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kepemimpinan, 4) 

pelaksanaan supervisi 

klinis. 

4. Akhmad 

Sirojuddin, 

dkk. (2021)
100

 

Jurnal yang 

berjudul: 

“Peran Kepala 

Sekolah 

Sebagai 

Supervisor 

Pendidikan 

Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru” 

Berlatar belakang pada 

realita permasalahan yang 

ada di SMAN 1 Tarik 

menuntut perlu adanya 

Peranan Kepala Sekolah 

Sebagai Suprvisor Dalam 

Meningkatkan 

profesionalisme guru, 

karena Peningkatan 

profesionalitas guru sudah 

sewajarnya dilakukan, 

tidak hanya oleh 

pemerintah, tapi dari diri 

guru itu sendiri juga harus 

punya kemauan keras 

untuk bisa lebih 

profesional sehingga 

tujuan pendidikan nasional 

dapat tercapai. Guru 

professional tidak hanya 

dituntut untuk menguasai 

bidang ilmu, bahan ajar, 

metode pembelajaran, 

motivasi peserta didik, 

memiliki keterampilan 
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yang tinggi dan wawasan 

yang luas terhadap dunia 

pendidikanHal ini tidak 

terlepas dari bimbingan 

seorang supervisor. 

Supervisi dilakukan 

dengan tujuan untuk 

membentuk serta 

meningkatkan kemampuan 

dalam prses belajar 

mengajar. Supervisi dapat 

membantu meningkatkan 

kemampuan profesional 

para guru, agar guru 

mampu melaksanakan 

proses belajar megajar 

yang dilakukannya di kelas 

dengan baik, selain itu 

seorang guru juga mampu 

berperan sebagai pendidik 

yang profesional dalam 

mengerjakan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam 

membimbing dan 

mengajar, menciptakan 

suasana belajar yang 

nyaman,komunikasi yang 

baik. 

5. Rosalina Dewi 

Heryani, Irna 

Kumala. 

Jurnal yang 

berjudul: 

“Peran Kepala 

Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk 

mengetahui Peran Kepala 
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(2020)
101

 Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru Di Smp 

Muhammadiyah 

36 Jakarta 

Selatan” 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme Guru. 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu kuantitatif 

deskriptif. Jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 

17 guru. Berdasarkan hasil 

penelitian peran kepala 

sekolah yang terdiri dari 

enam dimensi diperoleh 

simpulan sebagai berikut : 

Peran kepala sekolah 

dengan nilai tertinggi 50,8 

yaitu dimensi educator. 

Dikuti dengan dimensi 

leadership nilainya 49,17, 

dimensi manajer nilainya 

46,67, dimensi inovator 

nilainya 46, dimensi 

motivator nilainya 45,5, 

dan dimensi supervisor 

nilainya 45. Simpulannya 

Peran Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di 

SMP Muhammadiyah 36 

Jakarta Selatan masuk ke 
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dalam kategori Cukup 

Baik. 

6. T. Darmansah. 

(2022).
102

 

Jurnal yang 

berjudul: “Peran 

Pengawas 

Pendidikan Dan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Profesionalisme 

Guru.” 

Pengawas sekolah dan 

Kepala sekolah sebagai 

supervisor memiliki peran 

yang sangat strategis 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah, 

Guru merupakan penentu 

keberhasilan pendidikan 

melalui kinerjanya pada 

tataran institusional dan 

eksperiensial, sehingga 

upaya meningkatkan mutu 

pendidikan harus dimulai 

dari aspek guru. Tujuan 

penelitian ini dilakukan 

adalah untuk mengetahui: 

(1) Hakikat Kompetensi 

Guru; (2) Peran Kepala 

Sekolah dalam 

meningkatkan 

profesionalisme guru; (3) 

Peran Pengawas dalam 

meningkatkan 

profesionalisme guru.. 

Metode Penelitian ini 

menggunakan metode 

studi pustaka (library 
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reseach) dengan 

mengumpulkan sejumlah 

buku-buku, majalah, 

jurnal, lifet yang 

berkenaan dengan masalah 

dan tujuan penelitian. 

Hasil penelitian Kepala 

sekolah sebagai supervisor 

di sekolah memiliki peran 

yang sangat strategis 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah, 

putama kepala sekolah 

sebagai pemimpin 

pendidikan adalah 

menciptakan situasi belajar 

mengajar sehingga guru- 

guru dapat mengajar dan 

murid-murid dapat belajar 

dengan baik. Dalam 

melaksanakan peran 

tersebut, kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab 

ganda yaitu melaksanakn 

administrasi sekolah 

sehingga tercipta situasi 

belajar mengajar yang 

baik, dan melaksanakan 

supervisi sehingga guru- 

guru bertambah dalam 

menjalankan tugas-tugas 
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pengajaran dan dalam 

membimbing pertumbuhan 

murid-murid. dalam 

meningkatkan mutu guru 

merupakan langkah utama 

dan pertama yang harus 

dilakukan. Kaitannya 

dengan peningkatan mutu 

guru, kepala sekolah 

sebagai pemimpin suatu 

lembaga pendidikan 

formal merupakan motor 

penggerak, penentu 

kebijakan sekolah yang 

akan menentukan 

bagaimana tujuan sekolah 

dan pendidikan pada 

umumnya direalisasikan 

termasuk dalam 

peningkatan mutu guru. 
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E. Kerangka Berpikir 

Guru merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan, 

sehingga profesionalitas guru sangat perlu untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan. Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di satuan sekolah 

memiliki peran strategis dalam mengelola, memotivasi, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalitas guru. 

Dalam sekolah Islam terpadu seperti SDIT Al Falaah Rengat, 

pendekatan manajerial kepala sekolah tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual dan 

karakter. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 

mengkaji bagaimana kepala sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajemen 

(Perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengawasan) dalam 

mengembangkan profesionalitas guru di SDIT Al Falaah Rengat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Pengawasan 

Pengorganisasin 

Pengarahan  

Fungsi 

Manajemen 

Kepala Sekolah 

Strategi Pengembangan 

Profesionalitas Guru 

Meningkatkan Kompetensi 

Guru 

Mutu Pembelajaran dan 

Keberhasilan Sekolah 
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F. Proposisi 

1. Manajemen Kepala Sekolah 

1) Perencanaan 

 Menetapkan tujuan Organisasi 

 Menetapkan jumlah kuota siswa. 

 Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 

 Mengembangkan rencana untuk tujuan 

 Membuat kebijakan dan prosedur. 

2) Pengorganisasian 

 Menciptakan struktur dengan bagian-bagian yang diintregrasikan 

sedemikian rupa agar terhubung satu dengan yang lainnya. 

 Melakukan seleksi terhadap guru baru. 

 Melaksanakan workshop pendidikan. 

3) Pengarahan 

 Melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan 

 Mengarahkan orang lain dalam bekerja 

 Memotivasi anggota 

 Berkomunikasi secara efektif 

 Meningkatkan anggota 

4) Pengawasan 

 Membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana secara 

keseluruhan 

 Membuat media pelaksanaan secara tepat 
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 Membuat saran dan tindakan yang tepat 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1) Faktor Pendukung: 

 Komitmen dan kepemimpinan kepala sekolah. 

 Dukungan sarana dan prasaran. 

 Program pelatihan dan pengembangan yang terencana. 

 Program pembinaan guru secara professional, dan 

 Program kenyamanan dan keamanan sekolah.  

2) Faktor Penghambat: 

 Kurangnya komitmen guru. 

 Waktu yang terbatas. 

 Keterbatasan anggaran, dan 

 Kepemimpinan yang kurang efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat  yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik relaitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi ataupun fenomena tertentu.103 

Menurut Sugiono penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata-

kata atau berwujud pernyataan-pernyataan verbal dalam bentuk angka yang 

bersifat deskriptif analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang akan 

diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam, tujuan dari penelitian ini 

adalah membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki.
104
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104

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 13. 

 

77 



78 
 

Menurut Linclon dan Guba, bahwa terdapat beberapa ciri-ciri 

penelitian kualitatif, sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moelong, yaitu:
105

 

1. Latar Alamiah, penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 

alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. Hal ini dilakukan karena 

ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai 

keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. 

2. Manusia sebagai alat (instrumen), yakni peneliti sendiri atau dengan 

bantuan orang lain yang merupakan alat pengumpul data utama. 

3. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif ini 

digunakan karena menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan dan metode kualitatif menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan anatara peneliti dan responden. 

4. Analisis data secara induktif 

5. Teori dan dasar, penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan 

penyususnan teori substantif yang berasal dari data. 

6. Penelitian bersifat deskriptif. 

7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 

8. Adanya fokus penelitian, ditetapkannya batas dalam penelitiannya atas 

dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di jalan Jln. Narasinga Ujung, Kelurahan 

Kampung Dagang, Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SDIT 

Al Falaah Rengat yang berada di Jln. Narasinga Ujung, Kelurahan 

Kampung Dagang, Kecamatan Rengat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. 

b. Objek Penelitian 

Adapun objek dari penelitian ini adalah “Peran dan Tanggung 

Jawab Kepala Sekolah Sebagai Manager (Pengelola) Dalam 

Pengembangan Profesionalitas Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 

Falaah Rengat Kabupaten Indragiri Hulu” 

 

D. Key Informen 

Sumber data utama yang akan peneliti minta mengenai informasi 

tentang manajemen kepemimpinan kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat 

dalam pengembangan profesionalitas guru yang dilihat dari perencanaan, 

organisasi, pengarahan, pengawasan, kendala-kendala yang dihadapi dan 

solusi dalam pengembangan profesionalitas guru. 
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E. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Dalam hal ini penulis memakai dua jenis sumber data untuk 

melengkapi penelitian yaitu: 

a. Data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti  dari sumber 

asli.
106

 Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang secara langsung diambil dari Kepala Sekolah SDIT 

Al Falaah Rengat. 

b. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data.
107

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku, 

dokumen, internet atau pihak-pihak lain yang memberikan data yang 

erat kaitannya dengan tujuan penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Yaitu teknik yang menuntut adanya pengamatan dari peneliti 

baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek 

penelitiannya.
108
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b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
109

 

c. Studi Pustaka 

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelusuri file atau dokumen-dokumen serta informasi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif berupa paparan secara deskriptif setelah mengumpulkan data 

lapangan baik melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Dalam 

melakukan observasi, peneliti mengamati situasi penelitian dengan cermat dan 

mencatat serta merekam semua hal yang ada di seputar objek penelitian yang 

berkaitan dengan informasi yang ingin diperoleh dari objek amatan.
110

 

Setelah melakukan observasi, peneliti juga akan melakukan wawancara 

secara langsung dan bertatap muka (face to face) dengan kepala sekolah SDIT 

Al Faalah Rengat perihal tentang pengembangan profesionalitas guru yang 

dilihat dari perencanaan, organisasi, pengarahan, pengawasan, kendala-

                                                           
109
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kendala yang dihadapi dan solusi dalam pengembangan profesionalitas guru. 

Hasil wawancara akan dicatat secara detail agar dapat mendukung keabsahan 

penelitian ini. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan media perekam 

audio yang berfungsi sebagai alat merekam hasil wawancara yang 

disampaikan oleh sumber informasi (narasumber). 

 

G. Trianggulasi Data 

Dalam pengujian kredibelitas data, peneliti menggunakan metode 

triangulasi. Menurut Alfansyur ada empat macam triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, 

triangulasi peneliti dan trangulasi teori.
111

 Namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya menggunakan 3 metode dari 4 metode triangulasi sebagaimana 

disebutkan di atas, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber. 

Trianggulasi sumber adalah teknik pemeriksaan keabsahana data 

yang peneliti lakukan dengan cara membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang peneliti peroleh dari berbagai 

sumber data seperti kepala sekolah dan guru. Peneliti menggunakan 

trianggulasi sumber bertujuan untuk menjamin keabsahan data, 

memperoleh gambaran yang utuh tentang fenomena yang diteliti, dan 

menguatkan hasil temuan pada penelitian. 
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2. Trianggulasi Metode.  

Trianggulasi metode adalah teknik untuk memeriksa keabsahan dan 

validitas data yang peneliti lakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

satu metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan dengan melihat secara langsung perilaku, aktivitas, dan situasi 

yang terjadi di SDIT Al Falaah Rengat. Wawancara adalah teknik 

komunikasi secara langsung dan bertatap muka (face to face) dengan 

kepala sekolah SDIT Al Faalah Rengat perihal tentang pengembangan 

profesionalitas guru yang dilihat dari perencanaan, organisasi, pengarahan, 

pengawasan, kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam 

pengembangan profesionalitas guru. Sedangkan studi pustaka adalah 

metode pengumupulan data yang peneliti gunakan dengan cara menelaah 

berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dokumen sekolah, dan 

sumber digital atau media online yang kredibel. 

3. Trianggulasi Teori 

Trianggulasi teori merupakan teknik yang dilakukan peneliti untuk 

menguji keabsahan atau validitas data dengan cara membandikan dan 

menganalisis temuan penelitian menggunakan berbagai perspektif atau 

teori yang berbeda. Dalam konteks penelitian yang peneliti lakukan di 

SDIT Al Falaah Rengat, peneliti membandikan hasil penelitian dengan 

teori George R. Terryb tentang Asas-Asas Manajemen yang meliputi 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian lapangan dengan melakukan tiga metode 

pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan studi pustaka, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat dalam 

mengembangkan profesionalitas guru meliputi: 1) Fungsi perencanaan 

(planning), fungsi perencanaan yang dilakukan kepala sekolah SDIT Al 

Falaah Rengat adalah membuat kebijakan, prosedur, standar & metode 

pelaksanaan mengajar guru, menetapkan jumlah kuota dalam penerimaan 

siswa/i baru, mengidentifikasi tantangan, permasalahan, maupun potensi 

yang ada sebelum menyusun rencana pengembangan sekolah, dan 

menetapkan guru dan pegawai pada tujuan sekolah. 2) Fungsi 

pengorganisasian (organizing), fungsi pengorganisasian dilakukan sebagai 

langkah dalam menempatkan guru dan pegawai sesuai dengan kompetensi, 

latar belakang pendidikan, serta kemampuan masing-masing, agar tugas 

dapat dilaksanakan secara efektif dan profesional, dan menetapkan 

pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas, agar tidak terjadi 

tumpang tindih. 3) Fungsi pengarahan (actuating), fungsi pengarahan yang 

dilakukan kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat seperti, melakukan 

partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan, memberikan 

pengarahan, pelatihan, motivasi, dan penghargaan terhadap guru, 
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mencukupi keperluan guru sesuai dengan kegiatan pekerjaannya, 

menerapkan program pemberdayaan musyawarah guru mata 

pelajaran(MGMP) kepada para guru dalam meningkatkan profesionalitas 

guru, mewajibkan para guru untuk membaca dan menulis jurnal atau karya 

ilmiah, dan mewajibkan simposium guru. 4) Fungsi pengawasan 

(controlling), sedangkan untuk fungsi pengawasan yang dilakukan kepala 

sekolah SDIT Al Falaah dalam meningkatkan profesionalitas guru adalah, 

menilai hasil pekerjaan guru dengan standar hasil kerja, melaksanakan 

pengawasan sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan, menyediakan 

media pelaksana dalam mengajar, dan melakukan observasi atau penilaian 

terhadap kinerja guru. 

2. Faktor pendukung kepala sekolah SDIT Al Falaah dalam mengembangkan 

profesionalitas guru meliputi beberap aspek penting seperti: 1) Komitmen 

dan kepemimpinan kepala sekolah SDIT Al Falaah Rengat. 2) Dukungan 

sarana dan prasaran. 3) Program pelatihan dan pengembangan yang 

terencana. 4) Program pembinaan guru secara profesional, dan 5) Program 

kenyamanan dan keamanan sekolah. Sedangkan untuk faktor penghambat 

kepala sekolah SDIT Al Falaah dalam mengembangkan profesionalitas 

guru meliputi: 1) Kurangnya komitmen guru. 2) Waktu yang terbatas. 3) 

Keterbatasan anggaran, dan 4) Kepemimpinan yang kurang efektif. 
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B. Saran 

Dari pemaparan di atas, ada beberapa saran yang menurut penulis 

perlu dipertimbangkan oleh kepala sekolah SDIT Al Falaa Rengat, seperti: 

1. Kepala sekolah diharapkan mampu untuk terus berusaha untuk 

mengembangkan profesionalitas guru dengan metode dan inovasi-inovasi 

yang terbaru dikarenakan kondisi kurikulum yang sekarang sangat rentan 

untuk berubah. 

2. Mengikutsertakan guru untuk kegiatan study banding. Study banding 

merupakan kegiatan yang banyak membutuhkan biaya, namun dengan 

kegiatan tersebut, guru akan maksimal lagi dalam pengembangan 

profesionalitas keguruannya. 

3. Kepala sekolah diharapkan lebih maksimal dalam menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif, kolaboratif, dan mendukung inovasi guru. 

4. Kepala sekolah harus menjalin komunikasi terbuka dengan seluruh guru 

untuk memahami kebutuhan, tantangan, dan potensi yang dimiliki. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

Tanggal      :  

Identitas responden    

Nama     : 

Jenis Kelamin    :  

Jabatan/ pangkat :  

  

A. Perencanaan 

1. Dalam menentukan perencanaan, apakah kepala sekolah membuat 

kebijaksanaan, prosedur, standar & metode pelaksanaan mengajar guru? 

2. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menetapkan kebijakan, prosedur, standar & metode pelaksanaan mengajar 

guru? 

3. Apakah kepala sekolah akan menetapkan jumlah kuota dalam penerimaan 

siswa/i baru? 

4. Apakah kepala sekolah akan merumuskan keadaan atau persoalan pada 

saat ini dalam  mengembangkan suatu perencanaan sekolah?  

5. Apakah kepala sekolah mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 

dalam melaksanakan perencanaan? 

6. Apakah setiap guru dan pegawai dapat memilih tugas  sesuai dalam setiap 

pencapaian dan tujuan sekolah? 

 

B. Organizing 

1. Apakah kepala sekolah memilih dan menempatkan guru/pegawai untuk 

pekerjaan yang sesuai dalam kemampuan masing-masing? 

2. Langkah-langkah apa yang akan dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

menyeleksi guru baru? 
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3. Dalam memilih guru/pegawai, apakah kepala sekolah akan menjelaskan  

persyaratan dari setiap jabatan? 

4. Apakah kepala sekolah akan terlebih dahulu menyesuaikan wewenang 

dan tanggung jawab bagi setiap guru? 

5. Apakah kepala sekolah menyelaraskan organisasi sesuai dengan petunjuk 

hasil pengawasan? 

6. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kontribusi guru terhadap organisasi pendidikan? 

7. Apakah kepala sekolah telah menyediakan berbagai fasilitas untuk guru 

dalam meningkatkan profesionalitas guru? 

8. Workshop seperti apa yang sering diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalitas guru? 

 

C. Pelaksanaan (actuating) 

1. Dalam sebuah pelaksanaan, apakah kepala sekolah melakukan partisipasi 

terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan? 

2. Apakah kepala sekolah memberikan pengarahan terhadap guru dalam 

mengajar? 

3. Apakah kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada guru dalam 

melaksanakan pekerjaan? 

4. Apakah kepala sekolah memberikan pelatihan kepada guru dalam 

meningkatkan kinerja guru? 

5. Dalam mencapai pelaksaan, apakah kepala sekolah berkomunikasi secara 

efektif terhadap setiap guru? 

6. Apakah kepala sekolah melakukan pelatihan dalam meningkatkan 

kemampuan mengajar guru agar memahami potensinya secara penuh? 

7. Apakah kepala sekolah memberi imbalan atau penghargaan terhadap guru 

yang telah sesuai dalam target pelaksanaan? 

8. Apakah kepala sekolah mencukupi keperluan guru sesuai dengan kegiatan 

pekerjaannya? 
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9. Langkah apa yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan guru 

secara individual? 

10. Apakah kepala sekolah telah berusaha memperbaiki pengarahan sesuai 

petunjuk pelaksanaan? 

11. Apakah guru ikut terlibat dalam suatu proses pengembangan atau 

peningkatan sekolah? 

12. Bagaimana program peningkatan kualifikasi pendidikan guru di sekolah  

yang bapak pimpin? 

13. Apakah sudah terlaksana program penyetaran dan sertifikasi di sekolah 

bapak? 

14. Apakah kepala sekolah menerapkan program pemberdayaan musyawarah 

guru mata pelajaran(MGMP) kepada para guru dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

15. Apakah kepala sekolah mewajibkan para guru untuk membaca dan 

menulis jurnal atau karya ilmiah? 

16. Apakah kepala sekolah mewajibkan simposium guru, dan bagaimana 

dampaknya terhadap profesionalitas guru? 

 

D. Pengawasan (Controlling) 

1. Apakah kepala sekolah menilai hasil pekerjaan guru dengan standar hasil 

kerja? 

2. Apakah kepala sekolah melaksanakan pengawasan sesuai dengan 

petunjuk hasil pengawasan? 

3. Apakah kepala sekolah membuat saran & tindakan perbaikan dalam 

pengawasan pengajaran? 

4. Apakah kepala sekolah memiliki media pelaksanaan secara tepat dalam 

pengawasan pengajaran? 

5. Dalam pengawasan, apakah kepala sekolah membandingkan hasil 

mengajar guru dengan rencana secara keseluruhan? 

6. Bagaimana cara kepala sekolah dalam melakukan observasi atau penilaian 

terhadap kinerja guru? 
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 DOKUMENTASI 
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